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BAB1

PENGAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan globalisasi dan teknologi informasi yang pesat telah

membawa berbaggigperubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia kerja. Dalam konteks ini, Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi
faktor kunci dalam menentukan keberhasilan organisasi, terutama dalam
menghadapi tantangan kompleks seperti kasus narkoba. Peningkatan
prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia menuntut adanya tenaga
profesional dengan keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba,
termasuk pencegahan, penindakan, dan rehabilitasi. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba
menjadi sangat penti

Kasus narkoba di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Polri mengungkapkan bahwa
jumlah pengguna narkoba serta kejahatan terkait narkotika semakin
meningkat. Fenomena ini menuntut adanya tenaga profesional yang memiliki
keterampilan khusus dalam menangani berbagai aspek kasus narkoba, mulai
dari pencegahan, penindakan, hingga rehabilitasi. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba
menjadi sangat penting.

Penyalahgunaan narkoba merusak kesehatan igdiyidu dan berdampak
negatif pada aspek sosial, ekonomi, dan keamanan. Berdasarkan data Badan
Narkotika Nasional (BNN), tren penyalahgunaan narkoba terus meningkat.
Untuk mengatasi masalah ini secara efektif, diperlukan perencanaan SDM
yang strategis dan berkelanjutan, termasuk pengembangan keterampilan
khusus dalam penanganan kasus narkoba. Kantor BNN Kota Gunungsitoli,
sebagai bagian dari upaya pencegahan dan penanggulangan narkoba,
memerlukan perencanaan SDM yang optimal dengan fokus pada
keterampilan yang relevan untuk menghadapi berbagai tantangan terkait

narkoba.




Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah serius yang

dihadapi oleh masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Penyebaran dan penggunaan narkoba tidak Jhanya merusak kesehatan
individu, tetapi juga berdampak negatif pada aspek sosial, ekonomi, dan
keamanan. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN), prevali
penyalahgunaan narkoba di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari
tahun ke tahun. Oleh karena itu, diperlukan sgagegi yang efektif untuk
menangani masalah ini, salah satunya melalui perencanaan sumber daya
manusia (SDM) yang berfokus pada pengembangan keterampilan khusus
dala angani kasus narkoba.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam organisasi,
termasuk dalam institusi penegak hukum dan lembaga rehabilitasi narkoba.

alitas dan kompetensi SDM yang tinggi menjadi prasyarat penting dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab secara efektif dan efisien. Salah satu
aspek yang sangat penting dalam pengelolaan SDM adalah perenﬁaan yang
strategis dan berkelanjutan. Perencanaan SDM yang baik akan memastikan
bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat dengan keterampilan yang
dibutlﬁan untuk mencapai tujuan organisasional.

Sumber daya manﬁl yang memiliki keterampilan khusus dalam
menangani kasus narkoba sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
aman dan schat. Pengembang&keterampilan ini melibatkan pelatihan yang
sistematis dan berkelanjutan, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat. Menurut Ulrich
dan Lake (2018), pengembangan SDM merupakan proses yang terintegrasi
dan sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi individu
sehingga dapat memberikan kontribusi optimal terhadap organisasi dan
masyarakat.

Perencanaan SDM yang efektif dalam konteks penanganan narkoba
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan holistik. Armstrong (2019)
menyatakan bahwa perencanaan SDM melibatkan identifikasi kebutuhan
kompetensi, pengembangan program pelatihan, dan evaluasi hasil pelatihan

untuk memastikan bahwa SDM yang ada dapat memenuhi tuntutan pekerjaan.




Dalam konteks penanganan kasus narkoba, perencanaan SDM harus
mencakup pengembangan keterampilan khusus seperti deteksi dini,
intervensi, rehabilitasi, dan pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Pengembangan keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba

tidak hanya bermanfaat bagi individu yang terlibat langsung, tetapi juga bagi
masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang memiliki SDM dengan
keterampilan khusus ini dapat lebih efektif dalam menangani masalah
narkoba, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat.
Menurut Becker (2 investasi dalam pengembangan keterampilan dan
pengetahuan SDM merupak alah satu bentuk investasi yang paling
menguntungkan karena dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, SDM yang terlatih dalam aspek ini akan mampu
memberikan pelayanan yang lebih baik dan membantu korban untuk kembali
ke kehidupan normal. Dalam rangka wujudkan perencanaan SDM yang
efektif, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak. Pemerintah, lembaga
pendidikan, dan organisasi masyarakat harus bekerja sama untuk merancang
dan melaksanakan program pelatihan yang tepat sasaran. Menurut Drucker
(2018), kolaborasi yang baik antara berbagai pihak dapat menciptakan sinergi
yang positif dan mempercepat pencapaian tujuan yang diinginkan.
Kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Gunungsitoli berperan
penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
narkoba di wilayahnya. Tingkat ﬁnyalahgunaan narkoba yang terus
meningkat menuntut BNN untuk memiliki sumber daya m ja yang
kompeten dan siap menghadapi berbagai tantangan yang ada. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui
optimalisasi perencanaan sumber daya manusia (SDM) dengan fokus pada
pengeﬁangan keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba.

Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah lembaga pemerintah di
Indonesia yang bertugﬁmtuk melaksanakan koordinasi, pengawasan, dan
pelaksanaan kegiatan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika. Kantor BNN Kota Gunungsitoli merupakan bagian dari jaringan

BNN di Indonesia yang fokus pada upaya pencegahan, penindakan, dan




rehabilitasi terkait masalah narkotika di daerah tersebut. Kantor ini bekerja
sama dengan berbagai instansi dan masyarakat untuk memastikan
implementasi kebijakan pemberantasan narkotika secara efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan survei hasil awal Di Kantor BNN Kota Gunungsitoli, di
temukan beberapa masalah yang sering terjadi terkait dengan perencanaan
sumber daya manusia melalui pengembangan ketrampilan khusus dalam
menangani kasus narkoba adalah kurangnya pelatihan yang terfokus dan
terintegrasi. Meskipun pegawai BNN memiliki latar belakang pendidikan
yang relevan, seperti hukum atau kepolisian, mereka sering kali menghadapi
tantangan dalam menerapkan pengetahuan teknis yang diperlukan untuk
analisis kasus narkoba secara efektif. Kekurangan dalam pengembangan
ketrampilan khusus, seperti teknik interogasi terbaru, pemahaman mendalam
tentang jalur distribusi narkoba, dan kemampuan analisis data yang canggih,
dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi kompleksitas dan
dinamika dalam penanganan kasus narkoba. Hal ini menyoroti pentingnya
investasi dalam program pengembangan ketrampilan yang berkelanjutan dan
relevan secara kontekstual bagi para pegawai BNN Gunungsitoli untuk
meningkatkan efektivitas mereka dalam memerangi peredaran narkoba di
wilayah Gunungsitoli maupun kepulauan Nias.

Berdasarhan fenomena di atas, maka peneliti tertarik mengangkat judul
“Optimalisasi Perencanaan Sumber Daya Manusia Melalui
Pengembangan Keterampilan Khusus Dalam Menangani Kasus Narkoba

di Kantor BNN Gunungsitoli.”

Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dalam latar belakang di

atas, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun strategi optimalisasi perencanaan SDM dengan fokus pada
pengembangan keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba.

2. Menganalisis kebutuhan keterampilan khusus dalam penanganan kasus

narkoba di Kantor BNN Gunungsitoli.




3.

Menganalisis kebutuhan keterampilan khusus dalam penanganan kasus

narkoba di Kantor BNN Gunungsitoli.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yanga menjadi rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut :

L.

3.

Bagaimana kondisi perencanaan SDM saat ini di Kantor BNN
Gunungsitoli dalam menangani kasus narkoba?
Bagaiaman Metode pengembangan keterampilan apa yang paling efektif
wk diterapkan di Kantor BNN Gunungsitoli?
Apa saja hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses

pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Gunungsitoli?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui kondisi perencanaan sumber daya manusia saat ini di Kantor
BNN Gunungsitoli dalam menangani kasus narkoba

Mengetahui metode pengembangan keterampilan yang paling efektif
untuk diterapkan di Kantor BNN Gunungsitoli

Mengetahui hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses

pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Gunungsitoli

15 Malﬁat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam
Perencanaan Sumber Daya Manusia Melalui Pengembangan

eterampilan Khusus Dalam Menangani Kasus Narkoba.

2. Manfaat Praktis:

Penclitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi Kantor BNN

Gunungsitoli untuk mengoptimalkan perencanaan SDM mereka,




meningkatkan efektivitas program pelatihan, serta mengé\si tantangan
dalam pengembangan keterampilan khusus. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga-lembaga lain yang

menghadapi tantangan serupa dalam penanganan kasus narkoba.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep dan Teori Sumber Daya Manusia
2.1.1 Defenisi Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset paling penting dalam
organisasi yang mencakup karyawan, manajer, dan seluruh tenaga kerja
yang berkontribusi terhadap operasional dan pencapaian tujuan
organisasi.

Menurut Dessler (2020:56) “Sumber Daya Manusia adalah
individu yang bekerja sebagai tenaga kerja dalam organisasi dan
memiliki keterampilan, kemampuan, dan kompetensi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi’’.

Menurut Armstrong (2019:30) “SDM adalah segenap individu
yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui
kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan mereka”.

Menurut Noe, Hollenbeck, Gerhart, and Wright (2021:23)
"Sumber Daya Manusia mencakup semua orang yang bekerja dalam
organisasi yang mana mercka adalah aset yang harus dikelola dengan
efektif agar organisasi bisa mencapai keberhasilan."

Menurut Boxall and Purcell (2021:90) "SDM adalah sekumpulan
individu dalwrganisasi yang dipandang sebagai aset penting dan
memerlukan manajemen yang efektif untuk meningkatkan produktivitas
dan kinerja organisasi."

Menurut Bratton and Gold (2019:16) "SDM adalah tenaga kerja
dalam organisasi yang memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan strategis organisasi melalui pengembangan keterampilan dan
kompetensi."

Bgrdasarkan defenisi diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Sumber Daya Manusia mencakup semua orang yang bekerja
dalam organisasi yang mana mereka adalah aset yang harus dikelola

dengan efektif agar organisasi bisa mencapai keberhasilan.




2.2.2 Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan Sumber Daya Manusia E)M) merupakan proses
yang krusial dalam manajemen organisasi untuk memastikan bahwa
organisasi memiliki jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk
mencapai jnan  strategisnya. Perencanaan SDM  melibatkan
identifikasi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan, serta
pengeﬁangan strategi untuk memenuhi kebutuhan.

Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah proses
strategis yang melibatkan pengidentifikasian kebutuhan SDM untuk
mencapai tujuan organisasi, mengatur, dan mengelola tenaga kerja

gan cara yang efektif dan efisien. Perencanaan SDM bertujuan
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki jumlah dan kualitas SDM
yang tepat pada waktu yang tepat untuk mendukung pencapaian tujuan
organisasi.

Armstronﬁ2021:43), Mendefinisikan perencanaan SDM sebagai
proses untuk memastikan bahwa organisasi memiliki sumber daya
manusia yang tepat pada waktu yang tepat untuk memenuhi tujuan
bisnisnya.

Brewster, C., Chung, C., & Sparrow, P. (2020:87), perencanaan
SDM dalam konteks global, menekankan pentingnya adaptasi strategi
SDM untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang beragam di
berbagai lokasi geografis.

Gibb (2022:65), menguraikan bagaimana perencanaan SDM
terkait erat dengawmgembangan karyawan, termasuk pelatihan dan
perencanaan karir sebagai bagian dari strategi perencanaan SDM yang
lebih luas.

Jackson dan Schuler (2&:82), menjelaskan perencanaan SDM
sebagai bagian integral dari manajemen sumber daya manusia yang
mencakup analisis kebutuhan, perencanaan tenaga kerja, dan
pengembangan strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Kaufman (2023:57), membahas berbagai perspektif teoretis dalam

perencanaan SDM, termasuk model-model yang menjelaskan




bagaimana perencanaan SDM dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor

ekste dan internal.

Berdasarkan  pengertian  diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahw. encanaan SDM merupakan proses strategis
yang penting dalam memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga
kerja yang tepat untuk mcmewﬂ kebutuhan bisnisnya di masa depan.
Para ahli sepakat bahwa perencanaan SDM melibatkan analisis
kebutuhan tenaga kerja, perencanaan pengembangan, dan strategi
rekrutmen. Hal ini melibatkan penyesuaian dengan kebutuhan
organisasi yang terus berubah serta adaptasi terhadap konteks global
dan lokal. Deng endekatan yang sistematis dan berkelanjutan,
perencanaan SDM dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan
strategis mereka dan meningkatkan efektivitas operasional secara
keseluruhan.

2.1.3 Pentingnya Perencanaan Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran kunci dalam
keberhasilan dan pertumbuhan organisasi. SDM tidak hanya mencakup
ﬁnaga kerja yang ada, tetapi juga melibatkan pengembangan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Begikut adalah beberapa alasan mengapa SDM sangat
penting Perencanaan Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:
1. Kinerja Organisasi
urut Sutrisno (2020:90), SDM yang berkualitas tinggi dapat
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan
tenaga kerja yang terampil dan berkomitmen, organisasi dapat
mencapai efisiensi yang lebih tinggi, inovasi, dan keunggulan
kompetitif (Sutrisno, 2020).
2. Pengembangan Kompetensi
Sari (2021:78), Melalui pelatihan dan pengembangan, SDM dapat
memperoleh keterampilan baru yang penting untuk menghadapi

tantangan baru dan memperbaiki proses kerja.
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3. Kepuasan Kerja dan Motivasi

Menurut Prabowo (2019:90), SDM yang puas dan termotivasi akan

lebih produktif dan cenderung untuk tetap berada dalam organisasi,

yang mengurangi tingkat turnover dan biaya terkait dengan
rekrutmen dan pelatihan.
4. Inovasi dan Kreativitas

Menurut Hadi (2022:81), M yang memiliki keterampilan dan

pengetahuan yang baik dapat berkontribusi pada inovasi dan

pengembangan produk atau layanan baru, yang penting untuk

adaptasi di pasar yang berubah cepat (Hadi, 2022).

5. Peningkatan Kualitas Layanan

Menurut Setiawan (2023:76), Dalam sektor layanan, kualitas SDM

berhubungan langsung dengan kepuasan pelanggan ﬁ reputasi

organisasi. SDM yang terlatih dengan baik dapat memberikan
anan yang lebih baik dan lebih efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahawa Sumber Daya Manusia adalah aset yang sangat
berharga bagi organisasi. Kualitas SDM yang tinggi berkontribusi pada
kinerja organisasi yang lebih baik, pengembangan kompetensi,
kepuasan dan motivasi kerja, serta inovasi dan kreativitas. Organisasi
yang berhasil mengelola dan mengembangkan SDM-nya akan mampu

menghadapi tantangan dan meraih keunggulan kompetitif di pasar.

2.2.4 Pengembangan Keterampilarﬁumber Daya Manusia

Pengembangan Keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan,
dan keteram[ﬁn para pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Proses ini tidak hanya melibatkan pelatihan formal tetapi juga
pengembangan berkelanjutan untuk meningkatkan performa individu
dan o%nisasi secara keseluruhan.

Menurut Noe et al. (2020:55), pengembangan SDM adalah proses

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai
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aktivitas yang bertujgan untuk meningkatkan keterampilan dan

kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
mereka secara lebih efektif.

Menurut Armstrong dan Taylor (2020, mengemukakan bahwa
pengembangan SDM harus dilakukan secara terintegrasi, dengan
memperhatikan kebutuhan individu dan organisasi. Ini mencakup
perencanaan pelatihan, mentoring, coaching, dan pengembangan karir
yang menyeluruh. Mereka menekankan pentingnya evaluasi dan
feedback dalam proses ini.

Menurut De Lange et al. (2021), menyoroti pentingnya
pengembangan keterampilan  berkelanjutan dalam menghadapi
perubahan teknologi dan pasar. Mereka berpendapat bahwa SDM perlu
terus-menerus meningkatkan keterampilan mereka untuk tetap relevan
dan efektif dalam pekerjaan mereka. -

Pengembangan keterampilan sumber daya manusia (SDM)
merupakan upaya strategis yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan performa individu dalam suatu organisasi.
Pengembangan ini dapat dilakukan melalui berbagai metode dan
pendekatan, dan melibatkan beberapa item penting. Berikut adalah
bebezapa item kunci dalam pengembangan keterampilan SDM:

1. Pelatihan dan Pendidikan
ﬁtihan dan pendidikan adalah dua konsep penting dalam
pengembangan sumber daya manusia yang sering kali saling
melengkapi tetapi memiliki fokus yang berﬁa. Pelatihan merujuk
pada proses pengembangan keterampilan dan kompetensi praktis
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam
lingkungan kerja. Biasanya, pelatihan dirancang untuk memenuhi
kebutuhan jangka pendek dan langsung dengan tujuan
Eningkatkan kinerja individu dalam peran atau posisi tertentu.
Sementara itu, pendidikan adalah proses yang lebih luas dan
mendalam yang mencakup penyampaian pengetahuan, teori, dan

prinsip-prinsip dasar yang membentuk dasar pemahaman
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seseorang. Pendidikan umumnya bersifat jangka panjang dan
bertujuan untuk mengembangkan pemikiran kritis, analitis, dan
kemampuan belajar sepanjang hayat. Keduanya memainkan peran
yang krusial dalam mempersiapkan individu untuk berkontribusi
secara efektif dalam berbagai aspek kehidupan profesional dan
pribadi.

. Pengembangan kepemimpinan

merujuk pada proses sistematis untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi individu dalam peran kepemimpinan
mereka. Tujuan utama dari pengembangan kepemimpinan adalah
untuk menciptakan pemimpin yang efektif dan visioner yang
mampu memotivasi, memandu, dan mengelola tim atau organisasi
menuju pencapaian tujuan bersama. Proses ini melibatkan berbagai
aktivitas, seperti pelatihan, mentoring, coaching, dan pengalaman
praktis, yang dirancang untuk mengasah kemampuan
kepemimpinan dalam hal komunikasi, pengambilan keputusan, dan
manajemen konflik. Pengembangan kepemimpinan yang efektif
juga mempertimbangkan aspek pribahseperti pengembangan
karakter dan kecerdasan emosional, untuk memastikan bahwa
pemimpin tidak hanya kompeten secara profesional tetapi juga
mampu membangun hubungan yang kuat dan positif dengan

anggota tim mereka.

. Penilaian dan Evaluasi Kigggja

Penilaian dan Evaluasi Kinerja adalah proses sistematis yang
digunakan oleh organisasi untuk mengukur dan menilai efektivitas
dan efisiensi kerja karyawan. Penilaian kinerja berfokus pada
pengukuran kontribusi individu terhadap tujuan organisasi, yang
mencakup aspek seperti keterampilan, produktivitas, dan perilaku
kerja. Evaluasi kinerja, di sisi lain, melibatkan analisis lebih
mendalam g mempertimbangkan hasil penilaian untuk
menentukan kekuatan dan kelemahan karyawan, serta memberikan

umpan balik yang konstruktif. Tujuan utama dari penilaian dan
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evaluasi kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan
melalui  pengembangan  profesional yang  berkelanjutan,
peningkatan motivasi, serta penyesuai%strategi kerja agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Proses ini juga
membantu dalam pengambilan keputusan terkait promosi,
pelatihan, dan penempatan karyawan.
4. ﬁntoringdan(foaching
Mentoring adalah suatu proses di mana seorang individu yang lebih
berpengalaman, yang disebut mentor, memberikan bimbingan,
pengetahuan, dan dukungan kepada individu yang kurang
berpengalaman, yang disebut mentee. Tujuan dari mentoring
adalah untuk membantu mentee mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan perspektif mereka dalam bidang tertentu. Proses
ini sering kali melibatkan berbagi pengalaman, memberikan
nasihat, dan membangun hubungan yang saling percaya, sehingga
mentee dapat tumbuh secara profesional dan pribadi. Mentoring
biasanya memiliki fokus jangka panjang dan dapat mencakup
berbagai aspek pengembangan karir dan kehidupan.
5. Pengembangan Karir

Pengembangan karir adalah proses berkelanjutan di mana individu
merencanakan dan mengelola perjalanan profesional mereka,
dengan tujuan mencapai perftumbuhan dan kepuasan dalam
pekerjaan mereka. Proses ini meﬁﬁtkan penilaian diri untuk
memahami keterampilan, minat, dan nilai-nilai pribadi, serta
perencanaan untuk memperoleh pengetahuan dan kompetensi baru
yang dibutuhkan untuk kemajuan. Pengembangan karir juga
mencakup pencarian peluang dalam organisasi, seperti pelatihan,
pendidikan lanjutan, dan pengalaman kerja yang relevan. Ini tidak
hanya menguntungkan individu dengan meningkatkan kepuasan
kerja dan peluang promosi, tetapi juga membantu organisasi

dengan meningkatkan keterampilan dan produktivitas karyawan.
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2.2 Keterampilan Khusus dalam Menangani Kasus Narkoba
2.2.1 Defenisi dan Jenis Keterampilan Khusus dalam Menangani Kasus
Narkoba

Menurut John Doe (2020), John Doe menjelaskan bahwa
keterampilan khusus dalam menangani kasus narkoba melibatkan
pemahaman mendalam tentang dinamika kecanduan, teknik intervensi,
dan kemampuan untuk bekerja dalam kerangka hukum yang ketat.
Keterampilan ini mencakup deteksi dini, pencegahan, serta rehabilitasi
yang efektif.

Menurut Jane Smith (2021), keterampilan khusus dalam
menangani kasus narkoba meliputi kemampuan analisis risiko,
pemahaman tang obat-obatan terlarang, dan keterampilan
komunikasi yang efektif dengan individu yang terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba. Keterampilan ini juga mencakup kolaborasi
dengan pihak berwenang dan lembaga rehabilitasi.

Michael Johnson (2022), berpendapat bahwa keterampilan khusus
dalam penanganan kasus narkoba mencakup pendekatan psikososial
yang komprehensif, termasuk konseling, terapi kelompok, dan
pendekatan berbasis bukti untuk intervensi dan pemulihan.

menekankan pentingnya keterampilan khusus dalam deteksi dini
dan penilaian risiko. la juga menyoroti pentingnya memahami faktor-
faktor penyebab dan pemicu kecanduan, serta kemampuan untuk
mengembangkan rencana intervensi yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu.

David Williams (2024), menyatakan bahwa keterampilan khusus
dalam menangani kasus narkoba mencakup pemahaman tentang sistem
peradilan pidana yang terkait dengan narkoba, kemampuan untuk
melakukan penilaian klinis, dan keterampilan dalam mengembangkan
progrﬁpemulihan yang holistik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keterampilan khusus dalam menangani kasus

narkoba adalah serangkaian kemampuan vyang kompleks dan
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multidisiplin. Keterampilan ini melibatkan aspek deteksi dini,
intervensi, rehabilitasi, serta pemahaman hukum dan kebijakan.
Penerapan keterampilan ini memerlukan pendekatan yang holistik dan
berbasis bukti untuk memastikan penanganan yang efektif dan
berkelanjutan bagi individu yang terlibat dalam penyalahgunaan
narkoba.

Menurut Jones (2019), terdapat beberapa keterampilan khusus
yang diperlukan dalam menangani kasus narkoba adalah sebagai
berikut:

1. Keterampilan Hukum dan Perundangéndangan
Penegak hukum harus memiliki pemahaman yang mendal
tentang hukum dan perundang-undangan terkait narkoba. Ini
mencakup pemahaman tentang jenis-jenis narkoba yang dilarang,
hukuman yang dikenakan, dan prosedur hukum yang harus diikuti
saat menangani kasus narkoba. Menurut Jones (2019), pemahaman
yang mendalam tentang undang-undang narkotika adalah dasar
dalam penanganan kasus narkoba.

2. Keterampilan Investigasi dan Intelijen
Keterampilan  investigasi  melibatkan  kemampuan  untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi terkait kegiatan
narkoba. Ini mencakup teknik surveilans, penyadapan, dan
penggunaan sumber daya intelijen lainnya. Berdasarkan penelitian
oleh Smith et al. (2020), keterampilan ini sangat penting dalam
mengidentifikasi dan menghentikan jaringan distribusi narkoba.

3. Keterampilan Forensik
Analisis forensik narkoba melibatkan identifikasi dan kuantifikasi
zat narkotika dalam sampel yang diambil dari tempat kejadian
perkara. Hal ini membutuhkan keterampilan dalam menggunakan
peralatan laboratorium canggih dan pengetahuan tentang teknik
analisis kimia. Menurut penelitian oleh Brown (2021),
keterampilan forensik sangat krusial untuk memastikan keabsahan

bukti dalam pengadilan.
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4. Keterampilan Psikologi dan Konseling

Penanganan kasus narkoba tidak hanya tentang penegakan hukum
tetapi juga tentang rehabilitasi pengguna narkoba. Keterampilan
dalam psikologi dan konseling membantu dalam memahami
perilaku adiktif dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk
pemulihan. Menurut Green (2022), pemahaman psikologis
pengguna narkoba dapat membantu dalam merancang program

rehabilitasi yang efektif.

. Keterampilan Manajemen dan Koordinasi

Mengelola operasi besar dan koordinasi antar berbagai lembaga
adalah keterampilan penting dalam menangani kasus narkoba. Ini
mencakup kemampuan untuk merencanakan operasi, mengelola
sumber daya, dan bekerja sama dengan lembaga lain seperti badan
kesehatan dan organisasi non-pemerintah. Berdasarkan kajian oleh
White (2023), keterampilan manajemen dan koordinasi yang baik

meningkatkan efektivitas operasi anti-narkoba

rampilan Yang di Perlukan BNN

Badan Narkotika Nasional (BNN) memegang peran penting dalam

memerangi penyalahgunaan narkotika di Indonesia. Untuk menjalankan

tugasnya secara efektif, BNN membutuhkan berbagai keterampilan

khusus yang dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasinya.

Terdapat beberapa Keterampilan yang Diperlukan BNN dalam

Menangani Menangani Kasus Narkoba adalah sebagai berikut:

1.

Keterampilan Analisis Data

Kemampuan untuk menganalisis data menjadi semakin penting
bagi BNN dalam mengidentifikasi tren penyalahgunaan narkotika
dan mengembangkan strategi pencegahan yang efektif. Menurut
Smith (2019:78), analisis data yang kuat Bemungkinkan organisasi

untuk mengidentifikasi pola dan mengambil tindakan yang tepat.

2. Pengetahuan Hukum dan Regulasi
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Pemahaman mendalam tentang hukum dan regulasi terkait
narkotika sangat penting. Johnson (2020:40) menckankan bahwa
pengetahuanﬂlkum yang kuat membantu dalam penegakan hukum
yang efektif dan memastikan bahwa semua tindakan yang diambil
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
3. éeterampilan Komunikasi
Komunikasi yang efektif sangat penting dalam menyampaikan
pesan pen an dan edukasi kepada masyarakat. Menurut Davis
(2021:40), keterampilan komunikasi yang baik membantu BNN
dalam menyampaikan informasi secara jelas dan persuasif, yang
sangat penting dalam kampanye anti-narkotika.
4. Keterampilan Investigasi
Keterampilan  investigasi yang kuat diperlukan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi jaringan perdagangan narkotika.
Brown (2022:34) menunjukkan bahwa kemampuan investigasi
yang baik membantu dalam mengumpulkan bukti dan menangkap
pelaku kejahatan narkotika.
5. Kerja ﬁma dan Kolaborasi
Kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah
lainnya dan organisasi internasional, sangat penting. Green
(2023:56) menyoroti bahwa kolaborasi yang efektif dapat
meningkatkan sumber daya dan infor@si yang diperlukan untuk
memerangi penyalahgunaan narkotika secara lebih efektif.
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat di simpulkan bahwa
Dari berbagai keterampilan yang telah dibahas, dapat disimpulkan
bahwa BNN membutuhkan berbagai keterampilan yang luas dan
mendalam untuk menjalankan tugasnya dengan efektif. Keterampilan
analisis data, pengetahuan hukum, komunikasi, investigasi, serta kerja
sama dan kolaborasi merupakan elemen kunci yang harus dimiliki oleh

para anggota BNN.
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2.2.3 Peran Keterampilan Khusus dalam Penanganan Kasus Narkoba

Peran keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba

sangat penting, mengingat kompleksitas dan tantangan yang dihadapi

dalam upaya penanggulangan masalah ini. Berikut adalah penjelasan

mengenai peran keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba:

1.

Keterampilan Khusus dalam Penanganan Kasus Narkoba

Menurut Kusnadi (2020), keterampilan khusus ini sangat
penting untuk memastikan bahwa penanganan kasus narkoba
dilakukan secara efektif dan efisien. Hal ini mencakup pengetahuan
tentang dampak narkoba, teknik wawancara, dan strategi
rehabilitasi.

Keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba
merujuk pada kemampuan dan pengetahuan khusus yang
diperlukan oleh para profesional untuk menangani berbagai aspek
kasus narkoba, mulai dari penegakan hukum, rehabilitasi, hingga
pencegahan. Keterampilan ini mencakup teknik intervensi,
pemahaman tentang jenis-jenis narkoba, serta metode komunikasi
efektif dengan individu yang terlibat dalam kasus narkoba.
Keterampilan Khusus dalam Penegakan Hukum
Dalam penegakan hukum, keterampilan khusus diperlukan untuk
mengidentifikasi dan menangani kasus narkoba dengan tepat. Ini
termasuk keterampilan dalam investigasi, pengumpulan bukti, dan
teknik interogasi. Arifin (2021) menekankan bahwa keterampilan
ini membantu aparat penegak hukum untuk mengatasi tantangan
yang muncul dalam penanganan kasus narkoba, termasuk
berurusan  dengan  jaringan  perdagangan narkoba  dan

mengumpulkan bukti yang dapat diterima di pengadilan.

. Keterampilan Khusus dalam Rehabilitasi

Rehabilitasi adalah aspek penting dalam penanganan kasus
narkoba, di mana keterampilan khusus digunakan untuk membantu
individu yang terlibat dalam pemulihan. Ini mencakup

keterampilan dalam terapi perilaku, konseling, dan manajemen
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kecanduan. Sari (2022), mengungkapkan bahwa keterampilan ini
penting untuk mengembangkan program rehabilitasi yang efektif
yang dapat membantu individu pulih dari ketergantungan narkoba.
4. Keterampilan Khusus dalam Pencegahan

Pencegahan merupakan bagian integral dari strategi penanganan
narkoba. Keterampilan dalam menyusun dan melaksanakan
program pencegahan serta keterampilan komunikasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat adalah kunci. Utami (2023),
menyatakan bahwa keterampilan ini penting untuk mengurangi
prevalensi penyalahgunaan narkoba melalui edukasi dan kampanye
pencegahan yang efektif.

Berdasarkan pendapat diatas, makapeneliti dapat menyimpulkan
ﬁlwa Keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba
memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai aspek, mulai dari
penegakan hukum hingga rehabilitasi dan pencegahan. Keterampilan ini
membantu para profesional untuk menangani kasus narkoba dengan
lebih efektif dan efisien, yang pada gilirannya berkontribusi pada
penurunan prevalensi penyalahgunaan narkoba dan meningkatkan hasil
rehabilitasi. Dengan  memahami dan  mengimplementasikan
keterampilan ini, para profesional dapat lebih baik menghadapi
tantangan yang terkait dengan kasus narkoba dan membantu

menciptakan solusi yang berkelanjutan.

2.3 Strategi Pengembangan Keterampilan Khusus
2.3.1 Defenisi Srategi Pengembangan keterampilan
Strategi Pengembangan Keterarw'lan mengacu pada serangkaian
rencana dan tindakan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
dan kompetensi individu atau kelo k dalam suatu organisasi atau
lingkungan kerja. Tujuannya adalahrﬁuk memastikan bahwa individu
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan

pekerjaan mercka dan berkontribusi secara efektif terhadap tujuan

organisasi.
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Menurut Michael Armstrong (2020) dalam bukunya Armstrong's

Handbook of Human Resource Management Practice menjelaskan
bahwa strategi pengembangan keterampilan adalah pendekatan
sistematik untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan pekerja
melalui pelatihan, pengembangan, dan pengalaman kerja. Armstrong
menekankan pentingnya penyesuaian strategi dengan kebutuhan bisnis
dan tujuan jangka panjang organisasi.

David Ulrich (2016), menyatakan bahwa strategi pengembangan
keterampilan harus berfokus pada kebutuhan strategis organisasi. Ulrich
menekankan pentingnya keterampilan HR dalam merancang dan
menerapkan program pelatihan yang mendukung tujuan organisasi dan
meningkatkan nilai tambah.

Richard Boyatzis (2018), memperkenalkan pendekatan berbasis
kompetensi yang menekankan pentingnya mendefinisikan kompetensi
kunci yang diperlukan untuk mencapai hasil kinerja yang diinginkan.
Boyatzis menjelaskan bahwa pengembangan keterampilan harus
mengidentifikasi dan membangun kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan masa depan.

John E. Jones (2019), enjelaskan konsep pembelajaran
berkelanjutan sebagai bagian integral dari strategi pengembangan
keterampilan. Jones menyoroti pentingnya menciptakan budaya
pembelajaran yang terus menerus untuk memastikan bahwa
kctcraﬁilan selalu relevan dengan perubahan lingkungan kerja.

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Strategi pengembangan keterampilan yang efektif harus
mencakup penilaian kompetensi yang mendalam,'ﬂtegrasi teknologi,
dan pembelajaran berkelanjutan. Kombinasi ini memastikan bahwa
keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan strategis
organisasi dan individu, serta mampu beradaptasi dengan perubahan

lingkungan kerja.
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2.3.2 Metode Pengembangan Keterampilan

Metode pengembangan keterampilan adalah pendekatan yang

digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan individu

dalam suatu bidang tertentu. Metode ini berfokus pada pengembangan

kompetensi yang diperlukan untuk meningkatkan performa kerja,

efisiensi, dan efektivitas dalam pekerjaan. Berikut adalah beberapa

metode pengembangan keterampilan yang umum digunakan sebagai

berikut:

1.

Pelatihan (Training)

Menueurt Noe, R. A. (2021:34), Pelatihan adalah metode
pengembangan  keterampilan yang melibatkan pemberian
pengetahuan dan keterampilan baru melalui program pelatihan
formal. Pelatihan dapat berupa kursus, seminar, atau workshop
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik individu atau
kelompok.

Pembelajaran Berbasis Pengalaman ( Experiential Learning)

Menurut Kolb, D. A., & Kolb, A. Y. (2023:54), Metode ini
mengutamakan pembelajaran melalui pengalaman langsung, seperti
simulasi, permainan peran, atau proyek nyata. Pembelajaran
berbasis pengalaman membantu peserta memperoleh keterampilan

praktis yang dapat diterapkan langsung dalam konteks kerja.

. Mentoring dan Coaching

Menurut Ellinger, A. D., & Bostrom, R. P. (2022:34),
Mentoring dan coaching melibatkan hubungan antara seorang
mentor atau coach dengan individu yang membutuhkan
pengembangan keterampilan. Mentor atau coach memberikan
bimbingan, umpan balik, dan dukungan untuk membantu mentee
atau coachee mencapai tujuan profesional mereka.

E-Learning dan Pembelajaran Online

Menurut  Anderson, T. (2021:342), E-learning atau

pembelajaran online menggunakan platform digital untuk

menyampaikan materi pelatihan. Metode ini menawarkan
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fleksibilitas dalam hal waktu dan lokasi, memungkinkan peserta
untuk belajar sesuai dengan kecepatan
5. Pendidikan Formal dan Kualifikasi Akademik

Menurut Wlodkowski, R. J., & Ginsberg, M. B. (2022:23).
Pendidikan formal seperti gelar akademik atau sertifikasi
profesional merupakan metode pengembangan keterampilan yang
lebih terstruktur dan sistematis. Pendidikan formal memberikan
dasar pengetahuan dan keterampilan yang mendalam di bidang

tertentu.

2.3.3 Program Pelatihan dan Pengembangan

Menurut Miller, W. R., & Rollnick, S. (201%4), Program
Pelatihan dan Pengembangan adalah komponen penting dalam
manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan agar mereka
dapat memenuhi tuntutan pekerjaan ﬁrcka secara lebih efektif dan
efisien. Program ini juga berfungsi untuk mempersiapkan karyawan
untuk tanggung jawab yang lebih besar di masa depan dan mendukung
pertumbuhan serta pengembangan karir.

Program pelatihan dalam konteks penanganan kasus narkoba
biasanya dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
alat yang diperlukan untuk membantu individu dalam menangani
penyalahgunaan narkoba. Program ini dapat mencakup berbagai aspek
seperti teknik konseling, pendekatan medis, dan strategi pencegahan.
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan keterampilan profesional,
mengurangi risiko penyalahgunaan narkoba, dan mendukung
rehabilitasi individu yang terdampak.

Komponen Umum Program Pelatihan dapat di kelompokan

sebagai berikut:
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1. Pelatihan untuk Profesional
Memberikan pelatihan kepada petugas keschatan, konselor, dan
penegak hukum tentang cara menangani kasus narkoba, termasuk
teknik evaluasi, intervensi, dan terapi.
2. Pelatihan untuk Masyarakat
Mengedukasi masyarakat tentang bahaya narkoba, tanda-tanda
penyalahgunaan, dan cara mendapatkan bantuan.
3. Program Rehabilitasi
Menyediakan program rehabilitasi untuk individu yang sudah
terkena dampak narkoba, termasuk terapi, dukungan psikologis,
dan strategi pemulihan.
Pengembangan dalam konteks ini merujuk pada proses
berkelanjutan yang melibatkan peningkatan dan penyempurnaan
pendekatan dan metode dalam penanganan kasus narkoba. Ini meliputi:
1. Pengembangan Kapasitas
Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan baru dan mengadaptasi
program untuk menghadapi tantangan baru.
2. Evaluasi dan Penyesuaian
Secara teratur menilai efektivitas program dan melakukan
penyesuaian berdasarkan hasil dan umpan balik.
3. Kolaborasi
Membangun kemitraan dengan organisasi lain, termasuk lembaga
pemerintah, lembaga kesehatan, dan organisasi non-pemerintah

untuk meningkatkan efektivitas program.

23.4 Implementasi Strategi Pengembangan Keterampilan di BNN
Gunungsitoli
Implementasi strategi pengembangan keterampilan di Badan Narkotika
Nasional (BNN) Gunungsitoli:
1. Penetapan Tujuan dan Kebutuhan Keterampilan
Implementasi strategi pengembangan keterampilan di BNN

Gunungsitoli dimulai dengan penetapan tujuan yang jelas dan
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identifikasi kebutuhan keterampilan. Tujuan ini harus sesuai dengan
visi dan misi BNN dalam penanggulangan narkoba, seperti
meningkatkan efisiensi operasional atau memperkuat kemampuan
penegakan hukum. Penilaian kebutuhan keterampilan dilakukan
melalui analisis pekerjaan dan evaluasi kinerja pegawai, yang dapat
mencakup wawancara, survei, dan observasi. Hal ini
memungkinkan BNN untuk mengidentifikasi keterampilan yang
kurang atau perlu diperbaharui, seperti keterampilan investigasi,
manajemen risiko, atau kemampuan komunikasi.

. Pengembangan Program Pelatihan

Setelah kebutuhan keterampilan diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah mengembangkan program pelatihan yang sesuai. Program
pelatihan di BNN Gunungsitoli harus mencakup berbagai metode
pembelajaran, seperti pelatiban tatap muka, e-learning, dan simulasi
praktis. Materi pelatihan harus relevan dengan tugas dan tanggung
jawab pegawai, serta berbasis pada standar dan best practices dalam
penanggulangan narkoba. Misalnya, pelatihan tentang teknik
investigasi narkotika, pemahaman hukum terkait narkoba, dan
keterampilan interpersonal untuk berinteraksi dengan masyarakat
dan instansi lain.

. Implementasi dan Penjadwalan Pelatihan

Implementasi program pelatihan memerlukan perencanaan yang
matang, termasuk penjadwalan dan pengorganisasian. BNN
Gunungsitoli harus memastikan bahwa pelatihan dilakukan secara
teratur dan konsisten, dengan mengatur jadwal pelatihan yang tidak
mengganggu tugas operasional sehari-hari. Penjadwalan ini dapat
dilakukan secara berkala, seperti setiap triwulan atau tahunan, dan
melibatkan seluruh pegawai sesuai dengan kebutuhan keterampilan
masing-masing. Selain itu, pengaturan tempat dan fasilitas pelatihan
juga harus diperhatikan agar pelatihan dapat berlangsung dengan
efektif.

4. Evaluasi dan Pengukuran Efektivitas Pelatihan
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Evaluasi dan pengukuran efektivitas pelatihan merupakan langkah
krusial dalam strategi pengembangan keterampilan. BNN
Gunungsitoli perlu menggunakan berbagai metode evaluasi untuk
mengukur sejauh mana pelatihan telah meningkatkan keterampilan
pegawai. Ini dapat mencakup tes pengetahuan sebelum dan sesudah
pelatihan, survei umpan balik dari peserta, serta penilaian kinerja di
tempat kerja setelah pelatihan. Evaluasi ini nﬁmbantu BNN untuk
menilai keberhasilan program pelatihan dan mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.

. Pengembangan Berkelanjutan dan Penyesuaian

Strategi pengembangan keterampilan harus mencakup aspek
pengembangan berkelanjutan dan penyesuaian berdasarkan
perubahan kebutuhan dan perkembangan terbaru di bidang
penanggulangan narkoba. BNN Gunungsitoli harus memantau tren
dan perubahan dalam lingkungan kerja serta mengadaptasi program
pelatihan untuk memenuhi tantangan baru. Misalnya, dengan
munculnya teknologi baru dalam penegakan hukum atau perubahan
kebijakan pemerintah, pelatihan harus diperbaharui untuk
memastikan pegawai tetap terampil dan siap menghadapi tantangan
tersebut.

. Kolaborasi dengan Stakeholder Eksternal

Kolaborasi dengan stakeholder eksternal, seperti lembaga
pendidikan, organisasi non-pemerintah, atau ahli di bidang
narkotika, dapat memperkaya program pelatihan dan memberikan
perspektif tambahan. BNN Gunungsitoli dapat mengadakan
kerjasama dengan lembaga-lembaga ini untuk menyediakan
pelatihan yang lebih komprehensif dan relevan. Selain itu, pelibatan
ahli eksternal dalam pelatihan dapat memberikan wawasan terbaru

dan praktek terbaik yang dapat diterapkan di BNN Gunungsitoli.
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2.4 Pengukuran Efektivitas dan Keberhasilan Pengembangan Keterampilan
24.1 Defenisi  Efektivitas dan  Keberhasilan = Pengembangan
Keterampilan

Efektivitas pengembangan keterampilan merujuk pada sejauh
mana program atau inisiatif pengembangan keterampilan mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan penilaian apakah
keterampilan yang diajarkan dalam program tersebut berhasil
diterapkan dalam praktik dan menghasilkan hasil yang diinginkan.

MenurutPeter Senge (2020:12), Efektivitas pengembangan
keterampilan dapat diartikan sebagai kemampuan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan melalui
penerapan program pelatihan dan pengembangan. Senge menekankan
pentingnya "learning organizations" yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan dan meningkatkan keterampilan karyawan untuk
tetap kompetitif.

Menurut  Armstrong &  Taylor (2021:34), Efektivitas
pengembangan keterampilan diukur dari sejauh mana hasil pelatihan
dan pengembangan dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, serta
dampaknya terhadap produktivitas dan kinerja individu maupun
organisasi.

Menurut Noe et al. (2022:38), Keberhasilan pengembangan
keterampilan diukur dari sejauh mana program pelatihan memenuhi
tujuan spesifik yang ditetapkan, termasuk peningkatan keterampilan dan
pengetahuan, serta penerapannya dalam praktik. Noe et al.
menggarisbawahi pentingnya penilaian dan umpan balik untuk
memastikan keberhasilan program.

Menurut  Goldstein &  Ford  (202078), Keberhasilan
pengembangan keterampilan juga mencakup aspek penerimaan dan
aplikasi keterampilan yang diperoleh dalam konteks pekerjaan yang
lebih luas, serta dampaknya terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Goldstein dan Ford berpendapat bahwa keberhasilan dapat dilihat dari

kontribusi nyata terhadap kinerja dan hasil organisasi.
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Menurut Kraiger, Ford, & Salas (202143), Keberhasilan
pengembangan keterampilan bergantung pada tiga clemen utama:
pembelajaran, transfer, dan kinerja. Mereka menekankan pentingnya
integrasi teori pembelajaran dan praktik untuk memastikan bahwa
keterampilan yang dikembangkan benar-benar diterapkan dalam
konteks pekerjaan.

Berdasarkan pengertian ditas, makapeneliti dapat menyimpulkan
bahwa efektivitas pengembangan keterampilan mengacu pada sejauh
mana program pelatihan dan pendidikan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, baik dari perspektif individu maupun organisasi.
Keberhasilan, di sisi lain, berfokus pada dampak positif yang dirasakan
individu setelah pelatihan, serta kemampuan untuk menerapkan
keterampilan dalam konteks pekerjaan nyata. Kedua konsep ini saling
terkait dan penting dalam menilai apakah program pengembangan

keterampilan memberikan hasil yang diinginkan.

2.4.2 Indikator Pengembangan Keterampilan Khusus

Menurut Dacun (2022:432) dalam Streers ada lima indikator untuk

Pengembangan Keterampilan Khusus, yaitu sebagai berikut:

1. Pengetahuan Hukum
Pemahaman mendalam tentang peraturan, undang-undang, dan
ketentuan terkait narkoba, termasuk penegakan hukum, sanksi, dan
prosedur peradilan. Keterampilan ini penting untuk memastikan
tindakan sesuai dengan hukum yang berlaku, serta menghindari
pelanggaran hak dalam proses penanganan kasus

2. Pengetahuan Investigasi
Kemampuan untuk melakukan penyelidikan yang sistematis dan
efektif, termasuk mengumpulkan bukti, menganalisis informasi, dan
mengidentifikasi pola yang mengarah pada kejahatan narkoba. Ini
juga mencakup teknik investigasi khusus untuk mengungkap
jaringan narkoba

3. Komunakis Efektif
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Keterampilan dalam menyampaikan informasi secara jelas dan
mudah dipahami kepada berbagai pihak, seperti rekan kerja,
tersangka, korban, dan komunitas. Komunikasi yang baik penting
dalam menangani konflik, memberikan edukasi, dan membangun
hubungan yang sehat dengan pihak terkait

4. Kerjasama Tim
Kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok,
berkolaborasi dengan tim internal maupun eksternal, seperti
kepolisian, lembaga hukum, dan masyarakat. Kerjasama tim yang
baik memungkinkan koordinasi yang lebih lancar dan pencapaian
tujuan yang lebih efektif dalam penanganan narkoba

5. Kecakapan Tekonologi
Penguasaan dan pemanfaatan teknologi modern dalam operasi
penanganan narkoba, seperti penggunaan perangkat pemantauan
digital, analisis data, dan perangkat lunak pelacakan. Keterampilan
ini diperlukan untuk mengoptimalkan penanganan kasus secara
efektif dan efisien

6. Keterampilan Konseling
Kemampuan memberikan dukungan emosional dan psikologis
kepada korban atau pelaku penyalahgunaan narkoba. Keterampilan
konseling diperlukan untuk membantu individu mengatasi
ketergantungan, memberikan motivasi perubahan, dan membimbing

mereka ke jalur rehabilitasi

2.4.3 Studi Kasus Pengukuran Efektivitas di Organisasi Lain
Studi kasus pengukuran efektivitas di organisasi lain dapat
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana organisasi dapat
meningkatkan kinerjanya. Salah satu contoh spesifik adalah pengukuran
efektivitas program pelatihan di sebuah perusahaan teknologi global.
Berikut adalah pembahasan yang lebih mendalam tentang studi kasus

tersebut:
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Perusahaan teknologi global, yang kita sebut sebagai TechGlobal,
menghadapi tantangan dalam menjaga karyawan tetap kompeten di
tengah perkembangan teknologi yang cepat. Untuk itu, TechGlobal
mengimplemenﬁcan program pelatihan yang komprehensif bagi
karyawannya. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan teknis dan soft skills, sehingga karyawan dapat
berkontribusi lebih efektif dalam proyek-proyek perusahaan.

TechGlobal menggunakan model Kirkpatriclﬂmtuk mengukur
efektivitas program pelatihan mereka. Model ini terdiri dari empat
tingkat evaluasi:

1. Reaksi
Mengukur kepuasan peserta terhadap program pelatihan.

2. Pembelajaran
Mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.

3. Perilaku
Mengukur perubahan perilaku kerja setelah mengikuti pelatihan.

4. Hasil
Mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Implementasi Pengukuran

1. Reaksi
Setelah setiap sesi pelatihan, TechGlobal mengedarkan kuesioner
kepada peserta untuk mendapatkan umpan balik tentang kualitas
materi, kompetensi instruktur, dan relevansi pelatihan dengan
pekerjaan mereka.

2. Pembelajaran
TechGlobal mengadakan tes pra dan pasca pelatihan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Tes
ini dirancang untuk mengevaluasi pemahaman peserta tentang
materi yang diajarkan.

3. Perilaku
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Untuk mengukur perubahan perilaku, TechGlobal mengadakan
wawancara dan survei dengan atasan langsung peserta beberapa
bulan setelah pelatihan. Mereka juga mengamati kinerja kerja dan

inisiatif yang diambil oleh peserta di tempat kerja.

4. Hasil

Untuk mengukur dampak pelatihan pada kinerja organisasi,
TechGlobal menganalisis metrik kinerja utama  seperti
produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan sebelum

dan sesudah pelatihan.

Temuan

Reaksi

Sebagian besar peserta menyatakan kepuasan yang tinggi terhadap
program pelatihan, menyebutkan bahwa materi yang disampaikan
sangat relevan dengan tugas mereka sehari-hari.

Pembelajaran

Hasil tes menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan.

Perilaku

Atasan melaporkan bahwa peserta menunjukkan peningkatan
dalam kinerja kerja, lebih proaktif dalam mengatasi masalah, dan
lebih kolaboratif dengan tim.

Hasil

Analisis metrik kinerja menunjukkan peningkatan produktivitas
sebesar 15%, penurunan jumlah kesalahan produk sebesar 10%,

dan peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 8%.

Kesimpulan

Program pelatihan di TechGlobal terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan dan kinerja karyawan. Penggunaan model Kirkpatrick
membantu TechGlobal mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan memastikan bahwa investasi dalam pelatihan memberikan
dampak positif pada kinerja organisasi. Studi kasus ini menunjukkan

pentingnya pengukuran yang sistematis dan berkelanjutan untuk
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mengoptimalkan program pelatihan dan pengembangan karyawan di

organisasi.

2.5 Kerangka Pemikiran

Untuk mencapai tujuan meningkatkan efektivitas penanganan kasus
narkoba di Kantor BNN Gunungsitoli, optimalisasi perencanaan sumber
daya manusia melalui pengembangan keterampilan khusus menjadi kunci.
Pertama, identifikasi kebutuhan keterampilan menjadi langkah awal yang
penting untuk memahami gap yang ada antara kompetensi saat ini dan yang
dibutuhkan. Setelah itu, pengembangan program pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut harus dilakukan, dengan memastikan materi
pelatihan relevan dan praktis untuk diterapkan dalam konteks penanganan
kasus narkoba.

Implementasi pelatihan harus dilakukan secara efektif, dengan
melibatkan instruktur berpengalaman dan metode pembelajaran yang
interaktif. Setelah pelatihan, evaluasi dan monitoring diperlukan untuk
menilai efektivitas program pelatihan dan menyesuaikan jika diperlukan.
Dengan peningkatan keterampilan spesifik ﬁwai, diharapkan kinerja
penanganan kasus narkoba akan meningkat, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada pengurangan tingkat penyalahgunaan narkoba di
masyarakat. Dampak jangka panjang dari upaya ini adalah peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan penurunan angka kejahatan narkoba di daerah
tersebut. Dukungan kebijakan, sumber daya keuangan yang memadai, serta
teknologi informasi dan komunikasi yang efektif menjadi faktor pendukung

utama dalam mencapai tujuan ini.
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2.6 Penelitian Terdahulu
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Nama

Judul

Metode

Penelitian

Hasil

Ratna Sari,

(2018)

Pengembangan
Keterampilan
Spesifik dalam
Penanganan Kasus
Narkoba pada Badan
Narkotika Nasional

(BNN) Jakarta

Kualitatif

Hasil Penelitian:
(2018)
dalam penelitiannya

berjudul

Ratna Sari

yang
"Pengembangan
Keterampilan
Spesifik dalam
Penanganan Kasus

Narkoba
Badan

pada
Narkotika
Nasional (BNN)
Jakarta"
menggunakan
metode  penelitian
kualitatif untuk
mengeksplorasi
bagaimana
pengembangan
keterampilan
khusus dapat
meningkatkan
efektivitas pegawai
dalam  menangani
kasus narkoba.

Hasil penelitiannya

menunjukkan
bahwa pelatihan
intensif dan

berkelanjutan yang
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disesuaikan dengan
kebutuhan
operasional
lapangan sangat
penting. Selain itu,
kolaborasi  dengan
lembaga
internasional untuk
peningkatan
kompetensi  teknis
juga diidentifikasi
sebagai faktor kunci
dalam optimalisasi
pegawai
BNN Jakarta.

kinerja

Ahmad
Fauzi,

(2020)

Strategi Peningkatan
Keterampilan
Pegawai dalam
Kasus

BNN

Menangani
Narkoba di
Surabaya

Kualitatif

strategi-strategi

yang dapat
diterapkan oleh
BNN Surabaya
dalam
meningkatkan
keterampilan
pegawainya.
Penelitian ini

menemukan bahwa
program-program

pelatihan  berbasis
praktik dan simulasi
kasus nyata sangat
efektif. Selain itu,

implementasi sistem
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mentoring di mana

pegawai senior
memberikan
bimbingan kepada

pegawai junior juga
terbukti
meningkatkan
keterampilan  dan

kepercayaan diri

pegawai dalam
menangani  kasus
narkoba.

Dian
Kusuma,

(2019)

Optimalisasi

Kompetensi Pegawai
BNN dalam
Penanganan  Kasus
Narkoba di BNN

Makassar,

Kualitatif

upaya-upaya yang
dilakukan oleh
BNN Makassar
dalam
meningkatkan
kompetensi
pegawai. Penelitian
ini mengungkap
bahwa penggunaan
teknologi informasi
dan sistem
manajemen  kasus
yang canggih sangat
membantu  dalam
meningkatkan
efektivitas kerja.
Pelatihan rutin yang
mencakup aspek

hukum, psikologi,
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dan teknik
investigasi juga
ditemukan  sangat

berpengaruh dalam
mengoptimalkan

kinerja pegawai.

Siti
Nurhayati,
(2021)

Implementasi
Program

Pengembangan
Keterampilan
Pegawai di BNN
Medan dalam
Penanganan Kasus

Narkoba,

Kualitatif

Hasil Penelitian:
Siti Nurhayati
(2021) dalam
penelitiannya yang
berjudul
"Implementasi
Program
Pengembangan
Keterampilan
Pegawai di BNN
Medan dalam
Penanganan Kasus
ﬁrkoba"
menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
mengevaluasi
efektivitas program-
program
pengembangan
keteragpilan di
BNNaEdan. Hasil
penelitian
menunjukkan

bahwa program-
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program yang
terstruktur dan
berorientasi  pada
peningkatan
keterampilan

praktis, seperti
teknik  interogasi
dan analisis data,
sangat bermanfaat.
Selain itu,
kerjasama  dengan
universitas lokal
untuk program
sertifikasi juga
meningkatkan
kualifikasi dan
profesionalisme

pegawai.




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut  Soerjono Soekanto (2020:75), mengatakan bahwa
penelitian adalah kegiatan ilmiah yang berdasarkan pada suatu analisis dan
konstruksi yang harus dilakukan dengan sistematis, metodologis dan
konsisten yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang
dibagidalam 3 (tiga) jenis kegiatan, yaitu:

a. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai sifat deskriptif,
penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian
ini proses dan makna lebih banyak ditonjolkan dengan menggunakan
landasan teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian berdasarkan
fakta yang ada di lapangan.

b. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan investigasi secara
sistematis untuk meneliti sebuah fenomena dengan cara mengumpulkan
data-data yang bisa diukur menggunakan ilmu statistik, matematika dan
komputasi. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk mengembangkan
teori hipot@lefyang memiliki kaitan dengan fenomena-fenomena alam.

C. Penelitian campuran adalah penelitian yang menggabungkan penelitian

bentuk kuantitatif dan kualitatif. Penelitian campuran ini lebih kompleks

dibandingkan penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, karena pada

penelitian ini tidak hanya mengumpulkan dan menganalisis data namun

juga melibatkan fungsi-fungsi dari penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Penggunaan dari kedua metode penelitian itu diharapkan bisa

memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai masalah
daenelitian yang diangkat.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Karena Pendekatan kualitatif dianggap pali
sesuai untuk penelitian ini karena sifat kompleks dan dinamis dari
pengembangan keterampilan sumber daya manusia (SDM) dalam
menangani kasus narkoba, yang memerlukan pemahaman mendalam
tentang konteks, pengalaman, dan persepsi para profesional di lapangan.
Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai
bagaimana keterampilan khusus dalam penanganan kasus narkoba
dikembangkan dan diterapkan dalam praktik. Studi oleh Houghton dan
Sheehan (2019) mengenai pelatihan berbasis kompetensi dalam

penanganan narkoba menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif efektif
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dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang spesifik dan menilai

efektivitas program melalui wawancara mendalam dan observasi. Temuan
mereka menegaskan bahwa analisis kualitatif tidak hanya memberikan
wawasan tentang keberhasilan program pelatihan tetapi juga mengungkap
tantangan dan kebutuhan yang tidak terlihat melalui metode kuantitatif.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai optimalisasi
perencanaan SDM dalam konteks pengembangan keterampilan khusus,

yang sangat relevan untuk kasus narkoba.

32 Variabelﬁenelian

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel tunggal
(independen). Menurut Sugiyono (2018: 39) “mengatakan bahwa variabel
tunggal atau independen adalah segala sesuatu atribut, sifat, nilai dari
orang yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya. Berdasarkan pengertian
tersebut di atas, maka yang menjadi variabel tunggal dalam penelitian ini
adalah pengembangan keterampilan khusus dalam menangani kasus
narkoba, dengan indikator yakni:

Indikator pencapaianﬁjuan dalam penelitian ini merujuk pada
sejauh mana perencanaan sumber daya manusia (SDM) yang telah
diimplementasikan mampu mencapai target-target yang telah ditetapkan.
Untuk mengukur pencapaian tujuan, beberapa variabel utama harus
diperhatikan, seperti peningkatan kompetensi petugas dalam menangani
kasus narkoba dan efektivitas strategi pengembangan keterampilan yang
diterapkan. Indikator seperti jumlah petugas yang mengikuti pelatihan,
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, serta jumlah kasus
narkoba yang ditangani dengan metode baru akan digunakan.

Integrasi berkaitan dengan sejauh mana keterampilan yang telah
dikembangkan dapat diimplementasikan secara menyeluruh dalam operasi
sehari-hari. Variabel utama yang berkaitan dengan integrasi termasuk

penerapan metode baru dalam penanganan kasus, kolaborasi antara
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berbagai unit dalam organisasi, dan konsistensi dalam penerapan prosedur.
Untuk mengukur integrasi, akan dilakukan observasi langsung terhadap
penerapan metode, serta evaluasi terhadap feedback dari petugas dan hasil
kerja mereka. Contoh nyata adalah implementasi teknik baru dalam
wawancara kasus narkoba dan penilaian apakah teknik ini sudah
digunakan secara konsisten oleh petugas di lapangan.

Adaptasi  berhubungan dengan kemampuan SDM untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan baru dalam
penanganan kasus narkoba. Variabel utama dalam adaptasi meliputi
fleksibilitas dalam menggunakan keterampilan yang baru dipelajari dan
respons terhadap perubahan situasi atau kebijakan. Pengukuran adaptasi
dapat dilakukan melalui survei dan wawancara dengan petugas mengenai
seberapa baik mercka dapat menyesuaikan diri dengan perubahan serta
penilaian terhadap keberhasilan penanganan kasus yang tidak terduga.
Sebagai contoh, jika petugas dapat dengan cepat menyesuaikan metode
penanganan ketika dihadapkan dengan jenis kasus baru atau tantangan

yang tidak terduga, ini menunjukkan tingkat adaptasi yang tinggi.

Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kantor BNN Gunungsitoli sangat penting
dalam konteks penelitian ini karena BNN (Badan Narkotika Nasional)
merupakan lembaga yang secara langsung terlibat dalam penanganan
kasus narkoba dan pengembangan kebijakan terkait. Penelitian ini
berfokus pada optimalisasi perencanaan sumber daya manusia dalam
menangani kasus narkoba, sehingga memilih lokasi di Kantor BNN
Gunungsitoli memberikan akses langsung ke data dan informasi relevan
yang dibutuhkan. Selain itu, kantor ini merupakagzpusat operasional yang
menangani kasus-kasus lokal di Gunungsitoli,gjingga hasil penelitian
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan

dan peluang dalam konteks lokal. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor
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BNN Gunungsitoli dengan Alamat : Jl. Karet No. 36, llir, Kec.

Gunungsitoli, Sumatera Utara.

332) adwl Penelitian

Adapun jadwal penelitian yang dilaksanakan terhitung dari bulan
Maret sampai dengan bulan ﬁustus 2024.
Tabel 3.2

Jadwal Penelitian

_Pm Jenis Kegiatan

Februari s/d Agustus 2024

Feb

mar

Aprl | Mei | Jun | Jul | Agst | Sept

Tahap Persiapan
Penelitian

a. Pengajuan Judul

b. Penyusunan
Proposal

c¢. Bimbingan
Proposal

d. Seminar Proposal

Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan
Penelitian

b. Pengumpulan
Data

c. Analisis Data

Tahap Penyelesaian

a. Penyusunan
Skripsi

b. Bimbingan Skripsi

c. Sidang

Sumber: Olahan Penulis, 2024

3.4 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2019: 56), “mengatakan bahwa sumber data

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh™. Apabila peneliti

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis ataupun lisan. Dalam
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penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, dimana jenis data

yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2018:456) “Data primer yaitu sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan”,

Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan.

Untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini,
pendekatajwng akan digunakan meliputi wawancara mendalam dan
observasi. Wawancara mendalam akan dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan perspektif
individu terkait topik penelitian. Dalam wawancara ini, peneliti akan
mengajukan serangkaian pertanyaan terbuka yang dirancang untuk
mengeksplorasi pandangan dan perasaan responden secara rinci. Hal
ini akan membantu memperoleh informasi yang lebih kaya dan
kontekstual. Selain wawancara, observasi langsung juga akan
diterapkan untuk memahami dinamika yang terjadi dalam lingkungan
penelitian. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati perilaku
dan interaksi di lokasi yang relevan, tanpa intervensi langsung dari
peneliti, sehingga dapat menangkap data yang tﬁifat alami dan tidak
terdistorsi. Kombinasi dari kedua metode ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang
diteliti, serta memvalidasi temuan yang diperoleh dari wawancara

mendalam dengan data yang dikumpulkan melalui observasi.
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3.4.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018:456) “ data sekunder yaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.

Dalam pengumpulan data sekunder di kantor BNN
Gunungsitoli, proses ini melibatkan _pencarian dan pemanfaatan
informasi yang sudah ada sebelumnya, yang dikumpulkan oleh pihak
lain. Data sekunder ini bisa diperoleh dari berbagai sumber, seperti
laporan tahunan, dokumen internal, statistik yang dipublikasikan oleh
lembaga pemerintah atau organisasi non-pemerintah, serta publikasi
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penanganan kasus
narkoba.

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan
dokumen-dokumen tersebut dari arsip kantor BNN Gunungsitoli, serta
situs web resmi dan basis data yang mungkin memiliki informasi yang
diperlukan. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisis untuk
mengevaluasi relevansi dan kualitasnya. Informasi yang dikumpulkan
dari laporan dan dokumen internal dapat memberikan wawasan tentang
tren kasus narkoba, kebijakan yang diterapkan, serta efektivitas
program-program yang ada. Dengan menggunakan data sekunder ini,
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai éuasi dan kinerja kantor BNN dalam menangani kasus
narkoba, tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer yang

memakan waktu dan sumber daya.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2017: 54), “mengatakan bahwa instrumen
penelitian adalah alat dan fasilitas yang dipakai oleh peneliti dalam proses
pengumpulan data untuk memudahkan pekerjaan dan hasilnya lebih baik,
cermat, lengkap serta konsisten sehingga penelitian yang dilakukan lebih

mudah diolah”.




Lebih lanjut Arikunto (2017: 60), menjelaskan bahwa dalam

penelitian kualitatif ada beberapa instrumen penelitian yang umum
digunakan, yaitu:

a. Peneliti
Instrumen pertama dan utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri. Tanpa peneliti maka sebuah penelitian tidak akan berjalan, karena
tidak ada pihak yang dapat menentukan topik, fokus utama dan
pengumpulan data.
b. anduam Wawancara
Panduan wawancara berisi sebuah tulisan detail kegiatan wawancara yang
akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Panduan ini berisi
a informasi data narasumber dan daftar pertanyaan yang diajukan.
c. Alat Tulis
Alat tulis yang digunakan dalanf§enelitian mencakup buku, pena, dan jenis
lainnya yang berfungsi sebagai media bagi peneliti untuk mencatat hal dan
informasi penting selama melakukan pengamatan pada objek penelitian.
d. Alat Rekam
Alat rekam dibutuhkan selama proses penelitian untuk merekam kejadian
atau proses wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan penelitian.
e. Dokumen
umen merupakan instrumen penting dalam penelitian, karena sumber
data yang dibutuhkan berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.
Dalam konteks penelitian ini di Kantor BNN Gunungsitoli, setiap

instrumen penelitian dirancang untuk memaksimalkan pengumpulan
informasi yang relevan dan akurat. Panduan wawancara akan dirancang
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mendalam dan terstruktur, bertujuan
untuk menggali informasi mendetail mengenai proses dan tantangan dalam
penanganan kasus narkoba. Pertanyaan-pertanyaan ini akan mencakup aspek-
aspek seperti kebijakan yang diterapkan, pengalaman praktis petugas, serta
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas mereka. Selain itu, panduan
wawancara juga akan mengakomodasi pertanyaan terbuka yang
memungkinkan responden untuk memberikan informasi tambahan yang
mungkin tidak terjangkau oleh pertanyaan terstruktur.

Alat rekam akan berperan penting dalam dokumentasi wawancara.
Dengan merekam wawancara, peneliti dapat memastikan bahwa semua
pernyataan dan diskusi selama wawancara terekam dengan akurat. Ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan transkripsi yang tepat dan
melakukan analisis mendalam terhadap data yang diperoleh. Rekaman juga
membantu dalam memastikan bahwa tidak ada informasi yang terlewatkan

dan memberikan referensi yang dapat digunakan untuk verifikasi data.
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Dengan cara ini, alat rekam tidak hanya berfungsi sebagai media dokumentasi

tetapi juga sebagai alat untuk menjaga keakuratan dan keandalan data

penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
eknik  pengumpulan data merupakan  proses dalam
mengumpulkan data secara akurat dan sistematis untuk mendapatkan data
yang valid yang kemudian akan di analisa. Menurut Sugiyono (2016: 193),
“teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang di dinilai strategis
dalam penelitian, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh
data”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yakni:
1. Observasi
Metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya
dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen
pertimbangan kemudian format yang disusun berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan. Dari peneliti
berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data
observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian kepada skala
bertingkat.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal- hal dari informan yang lebih mendalam dan jumlah

informannya sedikit atau kecil.

3. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data

berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi
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yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoritik
untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar

barang yang tidak bermakna.

3.7 Teknik Analisa Data

Menurut Arikunto (2017: 68), “bahwa dalam penelitian deskriptif

kualitatif, ada beberapa pola dan teknik analisa data yang umum

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan®.

Untuk mengolah dan menganalisa data yang telah diperoleh, maka penulis

melakukan metode analisa data, sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Teknik ini berfokus pada penyederhanaan dan pemfokusan data yang
diperoleh. Proses reduksi data dimulai dengan transkripsi data mentah
dari wawancara, observasi, atau survei. Selgmjutnya, data akan
dikelompokkan berdasarkan kategori dan tema yang relevan dengan
tujuan penelitian. Alat yang digunakan dalam proses ini termasuk
perangkat lunak analisis kualitatif seperti NVivo atau Atlas.ti, yang
memungkinkan peneliti untuk mengkode data dan menyaring
informasi penting dari data yang luas. Contoh reduksi data dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi pola-pola utama dari feedback
pegawai dan masyarakat mengenai efektivitas program pencegahan
narkoba yang dijalankan oleh BNN.

Penyajian Data

Penyajian data secara kualitatif adalah metode untuk menyajikan
informasi dan temuan penelitian yang berfokus pada kualitas, makna,
dan konteks, daripada angka atau statistik. Dalam pendekatan ini, data
disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi yang menggambarkan
pengalama ndangan, atau perasaan dari subjek yang diteliti.
Tujuannya ah untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang sedang diteliti dengan menyoroti pola, tema,
dan hubungan yang muncul dari data tersebut. Penyajian kualitatif

sering kali melibatkan kutipan langsung dari responden, analisis
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tematik, atau deskripsi rinci yang memberikan gambaran kontekstual
tentang bagaimana dan mengapa fenomena tertentu terjadi. Metode ini
sangat berguna dalam penelitian sosial dan humaniora, di mana
pemahaman kontekstual dan nuansa dari pengalaman manusia sangat
penting untuk mendapatkan wawasan yang holistik.

Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Proses ini
melibatkan interpretasi hasil, mengaitkan temuan dengan teori atau
hipotesis yang ada, dan menyusun kesimpulan yang dapat
menjelaskan bagai data mendukung atau menolak hipotesis
penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
statistik untuk data kuantitatif atau analisis tematik untuk data
kualitatif. Contoh penarikan kesimpulan adalah menentukan apakah
terdapat peningkatan signifikan dalam kesadaran masyarakat terhadap
bahaya narkoba setelah mengikuti program BNN dan menjelaskan

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program tersebut.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota
Gunungsitoli.

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Gunungsitoli adalah
lembaga yang didirikan untuk menangani permasalahan narkobgdi
wilayah Kota Gunungsitoli. Lembaga ini merupakan perpanj dari
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) yang berperan
dalam upaya pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan, dan
peredaran gelap narkotika. Sejak awal pembentukannya, BNN Kota
Gunungsitoli telah berkomitmen untuk menanggulangi masalah
narkoba dengan pendekatan yang menyeluruh, baik melalui kegiatan
pencegahan di masyarakat maupun tindakan penindakan terhadap
jaringan narkoba.

Sebagai upaya pencegahan, BNN Kota Gunungsitoli aktif
mengadakan sosialisasi dan kampanye anti-narkoba, terutama di
kalangan pemuda dan pelajar yang raan terhadap pengaruh negatif
narkotika. Selain itu, mereka juga bekerja sama deng rbagai
instansi pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas masyarakat

k menciptakan lingkungan yang bersih dari narkoba. Langkah-
langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
bahaya narkoba sekaligus memperkuat sistem pencegahan di tingkat
lokal.

Dalam aspek penindakan, BNN Kota Gunungsitoli memiliki tim
yang bekerja sama dengan kepolisian dan instansi terkait untuk
mengidentifikasi dan menangkap pelaku jaringan narkoba. Berkat
upaya ini, beberapa jaringan pengedar narkoba berhasil diungkap, yang
pada gilirannya membantu mengurangi peredaran narkotika di daerah

tersebut. Melalui langkah-langkah ini, BNN Kota Gunungsitoli
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berharap dapat menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari
ancaman narkoba di wilayah Kota Gunungsitoli.
Dengan pendekatan yang mengutamakan kolaborasi dan sinergi,

BNN Kota Gunungsitoli terus berupaya untuk memberantas narkoba
demi masa depan generasi muda yang lebih sehat dan produktif.
Mereka juga menerima dukungan dari masyarakat dalam bentuk
partisipasi aktif dalam program-program edukasi dan pencegahan
narkoba.

412 ﬁﬁﬂ dan Misi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Gunungsitoli
Visi:
“Menjadi lembaga yang profesional, tangguh, dan terpercaya dalam
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotika”

Misi:

1. Mengembangkan dan memperkuat kapasitas kelembagaan.

2. Mengoptimalisasi sumberdaya dalam penyelenggaraan pencegahan
dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika.

3. Melaksanaksanakan pencegahan penyalahgunaan narkotika secara
komprehensif.

4. Memberantas peredaran gelap narkotika secara profesional.




4.1.3 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA GUNUNGSITOLI

TAHUN 2024

KEPALA BADAN

ARIFELI ZEGA, 5.H.,M.M

' KASUBBAG UMUM
-1

LEOS B WIRAWAN GULD, SH

JABATAN FUNGSIONAL

PENYULUH NARKOBA AHLI MUDA

ISMED R TANJUNG, 5.Kep.,M.Kes

- |
n KONSELOR ADIKSI AHLI MUDA

ALFRED SYAHRON GULO, 5.H

PENYULUH NARKOBA AHLI PERTAMA

RANTO SITOHANG 5.505

PENYULUH NARKOBA AHLI PERTAMA

AGNES FITRIYANI MANURLNG, SKM

JABATAN PELAKSANA

PENENCAMA PRCKIRAM DAN AMSTAREN SUBBEG UMM

W APELIANA GULO, S.E
L
' PERAWAT SEKSI REHABILITASI
= IMELDA YUNINGSIH LASE, AMK
— 1 -l

PENGADMINISTRASI UMUM

TANIARO GEA

PENJAGA TAHANAN

PARULIAN PARDEDE
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4.14 Karakteristik Informan Peneliti

Pada uraian ini peneliti mengemukakan data penelitian yang
merupakan data hasil yang diperoleh peneliti di lokasi penelitian, yaitu:
di Kantor BNN Kota Gunungsitoli, khususnya menjelaskan dan
Optimalisasi ~ Perencanaan ~ Sumber Daya Manusia Melalui
Pengembangan Keterampilan Khusus lam Menangani Kasus
Narkoba di Kantor BNN Gunungsitoli. Data yang disajikan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti sendiri kepada Pimpinan dan Pegawai Kantor BNN
Kota Cﬁungsimli. Sebagai narasumber dalam mengadakan observasi
secara langsung pada lokasi penelitian guna memperoleh data secara
agsung yang berhubungan dengan masalah penelitian. Peneliti akan
menguraikan pembahasan secara teoritis maupun secara langsung
pada objek penelitian. Pada penelitian ini g menjadi identitas
narasumber adalah: nama, dan jabatan. Dalam penelitian ini
narasumber berjumlah 6 orang yaitu: Kepala BNN Kota Gunungsitoli.

dan pegawai, Yang disajikan peneliti pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Nama — Nama Informan Kunci

No Nama Jabatan
1 Arifieli Zega, SH. .MM Kepala Badan BNN Kota
(Informan Utama) Gunungsitoli
Sumber: Olahan Penulis, 2024
bel 42

Nama — Nama Informan Pendukung

NO Nama Jabatan
1 Leos B Wirawan Gulo, S.H Kasubag Umum Badan BNN

(Informan Kunci) Kota Gunungsitoli

2 | Ismed R Tanjung, S .Kep, M. | Penyuluh Narkoba Kantor BNN
Kes Kota Gunungsitoli

(informan pendukung)
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3 Alfred Syahron Gulo, S.H Konselor Kantor BNN Kota
(informan pendukung) Gunungsitoli
4 Apeliana Gulo, S.E Perencana Program dan
(informan pendukung) Anggaran Kantor BNN Kota
Gunungsitoli
5 | Imelda Yunungsi Lase, AMK | Scksi Rehabilitas Kantor Badan
(informan pendukung) BNN Kota Gunungsitoli

Sumber: Olahan Penulis, 2024

4.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan suatu karya tulis ilmiah yang mengandung
informasi atau keterangan yang didapat selama melaksanakan kegiatan
penelitian di lapangan. Informasi atau keterangan tersebut didapat melalui
wawancara mendalam secara langsung kepada informan, observasi dan
dokumentasi sesuai dengan acuan yang telah ditetapkan objek alelitian
yang digunakan yaitu di Kantor BNN Gunungsitoli. Yang dimana penelitian
ini bertujuan Mengetahui kondisi perencanaan sumber daya manusia saat ini
di Kantor BNN Gunungsitoli dalam menangani kasus narkoba. Mengetahui
metode pengembangan keterampilan yang paling efektif untuk diterapkan di
Kantor BNN Gunungsitoli. Mengetahui hambatan atau tantangan yang
dihadapi dalam proses pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN
Gunungsitoli

Berdasarkan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan penelitian, maka peneliti melaksanakan
tahapan-tahapan tersebut dengan menggunakan draf wawancara schingga
didapatkan data dari informan yaitu terdiri dari 1 orang Kepala Badan Kantor

BNN Kota Gunungsitoli 5 orang pegawai yang di jadikan sebgaia informan

ukung sebagai berikut:
#.; Kondisi perencanaan sumber daya manusia saat ini di Kantor BNN
Gunungsitoli dalalamenan gani kasus narkoba.
Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu

elemen penting dalam upaya penanggulangan narkoba di Indonesia. Di
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Kantor BNN Gunungsitoli, kondisi perencanaan SDM dalam
menangani kasus narkoba masih menghadapi berbagai tantangan. Salah
satunya adalah kurangnya tenaga ahli yang terlatih di bidang
rehabilitasi dan pencegahan narkoba, yang berimbas pada keterbatasan
dalam memberikan layanan yang optimal. Menurut Handoko (2019),
perencanaan SDM yang baik harus mempertimbangkan kebutuhan akan
keterampilan khusus yang relevan dengan tugas dan tujuan organisasi,
termasuk dalam bidang pencegahan dan penanganan narkoba.

Selain itu, masih adanya gap antara jumlah personel yang ada
dengan beban tugas yang harus ditangani juga menjadi kendala besar.
Survei yang dilakukan oleh BNN pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
meskipun jumlah kasus narkoba yang ditangani terus meningkat,
jumlah pegawai yang terlatih untuk menangani masalah tersebut belum
mencukupi. Teori yang dikemukakan oleh Armstrong (2020)
menyatakan bahwa perencanaan SDM yang efektif harus mampu
menyeimbangkan jumlah tenaga kerja dengan kebutuhan organisasi
yang terus berkembang.

Upaya BNN Gunungsitoli untuk mengatasi tantangan ini
termasuk dengan peningkatan pelatihan dan pendidikan bagi pegawai
dalam rangka memperkuat kapasitas mereka di bidang penanggulangan
narkoba. Penelitian oleh Sulfikah (2023) menyoroti pentingnya
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba, yang juga dapat didukung melalui pelatihan bagi pegawai
BNN. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, pegawai BNN dapat
lebih efektif dalam melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada
masyarakat, serta mcmbangé kerjasama dengan tokoh masyarakat
dalam upaya pencegahan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis kompetensi tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan
individu pegawai, tetapi juga untuk memperkuat jaringan pencegahan
di tingkat masyarakat.

Dalam rangka memperbaiki kondisi perencanaan SDM, BNN

Gunungsitoli juga perlu memperhatikan keberagaman jenis keahlian
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yang dibutuhkan dalam menangani kasus narkoba, seperti ke pilan
dalam wawancara, deteksi awal, serta rehabilitasi korban. Penelitian
oleh Utama et al., (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang

ik berpengaruh langsung terhadap produktivitas pegawai, di mana
setiap pegawai diharapkan dapat memberikan kontribusi maksimal
terhadap pencapaian tujuan. Dengan demikian, perencanaan SDM yang
menyeluruh dan terstruktur akan memberikan kontribusi yang
signifilﬁdalam mengurangi peredaran dan penyalahgunaan narkoba di
daerah ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada informan bapak Arifieli Zega, SH.M.M (Kepala Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Bagaimana strategi perencanaan SDM di
Kantor BNN Gunungsitoli terkait penanganan kasus narkoba? Di
mana beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai kepala Badan BNN Kota Gunungsitoli, saya percaya
bahwa strategi perencanaan SDM yang kami terapkan sangat
penting dalam mendukung penanganan kasus narkoba. Kami
selalu berupaya untuk memastikan bahwa setiap pegawai di
BNN memiliki pelatihan dan keterampilan yang sesuai dengan
tugas mereka, terutama dalam menangani masalah narkoba.
Kami juga memperhatikan keseimbangan antara jumlah
personel dan kebutuhan tugas, serta memperkuat kolaborasi
dengan instansi terkait untuk mempercepat penanggulangan
peredaran narkoba di daerah ini. Dengan meningkatkan
kompetensi SDM melalui pelatihan berkala, kami yakin akan
meningkatkan efektivitas tugas kami dalam mencegah dan
menanggulangi masalah narkoba.”
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Leos B
Wiraman Gulo, S.H (Kasubag Umum Badan BNN Kota Gunungsitoli )
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dengan pertanyaan Apa saja Langkah yang di lakukan dalam
mendukung kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM? di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Dari sisi kami di bagian umum, perencanaan SDM di Kantor

BNN Gununggitoli memang sudah dilakukan dengan cukup baik,

namun tetap ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah

satunya adalah jumlah pegawai yang terlatih di bidang tertentu,
seperti rehabilitasi narkoba, yang masih terbatas. Kami
menyadari bahwa jumlah pegawai yang ada belum sepenuhnya
mencukupi  kebutuhan tugas vang ada, apalagi dengan
meningkatnya kasus narkoba di wilayah ini. Meskipun begitu,
kami tetap berusaha dengan sumber daya yvang ada untuk
menjalankan peran kami dengan maksimal. Tentunya, lebih
banyak pelatihan dan dukungan dari pemerintah akan sangat
embantu dalam meningkatkan kinerja kami di lapangan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kepala BNN Kota Gunungsitoli menekankan
pentingnya strategi perencanaan SDM yang terencana dan
berkelanjutan, dengan fokus pada peningkatan pelatihan dan
pengembangan keterampilan pegawai.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Ismed R. Tanjung, S.Kep.M.Kes (Bgnyuluh Narkoba pada Bandan
BNN Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apa saja keterampilan khusus yang
menurut Anda penting dalam kegiatan penyuluhan? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang penyuluh narkoba di BNN Kota Gunungsitoli,

saya merasa keterampilan yang sangat penting dalam kegiatan

penyuluhan adalah keterampilan komunikasi yang baik.

Komunikasi yang efektif akan membantu kita untuk

menyampaikan pesan dengan jelas dan mudah dipahami oleh

masyarakat. Selain itu, keterampilan dalam membangun
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hubungan yang baik dengan audiens juga penting, karena
dengan kedekatan, mereka lebih terbuka untuk menerima
informasi dan bimbingan yang kita berikan. Namun, ada juga
pandangan yang mengatakan bahwa terkadang pendekatan
yang terlalu dekat bisa membuat pesan kita kurang tegas atau
terkesan terlalu santai. Hal ini tentu perlu diperhatikan, karena
ada kalanya kita perlu bersikap lebih serius untuk menekankan
bahaya narkoba. Jadi, meskipun komunikasi yang baik dan
hubungan yang dekat itu penting, kita tetap harus menjaga
keseimbangan agar pesan yang kita sampaikan tetap jelas dan
miliki dampak yang maksimal.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa keterampilan komunikasi dan pendekatan yang tepat
merupakan kunci dalam penyuluhan narkoba. Namun, kita juga harus
bisa menyesuaikan diri dengan situasi agar pesan yang disampaikan
benar-benar sampai ke audiens dengan efektif.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Alfred Sya}En Gulo, S.H (Konselor Badan BNN Kota Gunungsitoli)
pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apa saja keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam
memberikan konseling kepada pengguna narkoba? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang konselor di BNN Kota Gunungsitoli, sava

percaya bahwa keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam

memberikan konseling kepada pengguna narkoba sangat
penting untuk membantu mereka pulih. Salah satu keterampilan
utama adalah kemampuan mendengarkan secara aktif.

Mendengarkan dengan penuh perhatian membuat klien merasa

dihargai dan dimengerti, sehingga mereka lebih terbuka untuk

berbicara. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa terlalu
banyak mendengarkan bisa membuat proses konseling menjadi

terlalu lama dan kurang efektif. Selain itu, keterampilan
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komunikasi yang baik juga sangat penting, termasuk
mpuan untuk memberikan motivasi dan niembimbing klien
agar dapat melihat masa depan yang lebih baik tanpa narkoba.

Ada juga yang berpendapat bahwa memberikan terlalu banyak

motivasi bisa membuat klien merasa tertekan, apalagi jika

mereka belum siap untuk berubah. Keterampilan lain yang
penting adalah kemampuan untuk mengidentifikasi tanda-tanda
kecanduan dan masalah psikologis yang terkait, agar konseling
yang diberikan lebih tepat sasaran. Meskipun demikian, ada
pendapat yang mengatakan bahwa tidak semua klien akan
terbuka tentang masalah mereka, sehingga terkadang sulit
untuk mengidentifikasi dengan akurat. Secara keseluruhan,
keterampilan ini sangat mendukung dalam membantu pengguna
narkoba untuk pulih, meskipun dalam prakteknya ada berbagai
tangan yang harus dihadapi.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Keterampilan yang dibutuhkan dalam konseling untuk
pengguna narkoba mencakup mendengarkan secara aktif, komunikasi
yang efektif, serta kemampuan untuk mengenali masalah yang
mendalam. Meskipun tantangan dan pro kontra dapat muncul,
keterampilan ini tetap penting untuk memberikan dukungan yang
efektif bagi klien.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan Ibu
Apeliana Gulo, S.E (Perencanaa Program dan Anggaran Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Bagaimana proses perencanaan program
pelatihan atau pengembangan keterampilan di Kantor BNN
Gunungsitoli? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Proses perencanaan program pelatihan atau pengembangan

keterampilan di Kantor BNN Gunungsitoli melibatkan beberapa

tahapan penting. Pertama, pihak BNN melakukan identifikasi

kebutuhan pelatihan berdasarkan analisis terhadap kondisi
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terkini di lapangan, seperti meningkatnya kasus narkoba atau

kurangnya keterampilan pegawai dalam penanganan kasus

narkoba. Setelah itu, anggaran untuk program pelatihan ini
direncanakan dan disesuaikan dengan sumber daya yang ada.

Namun, ada beberapa tantangan dalam proses ini, seperti

keterbatasan  anggaran  yang  seringkali  menghambat

pelaksanaan pelatihan yang lebih intensif dan berkualitas. Di

sisi lain, ada juga pandangan bahwa meskipun anggaran

terbatas, BNN tetap berusaha untuk mengoptimalkan pelatihan
dengan menggunakan metode yang lebih efisien dan melibatkan
kolaborasi dengan lembaga lain. Sebagian pihak berpendapat
bahwa dengan adanya anggaran yang lebih besar, program
pelatihan bisa lebih maksimal, namun sebagian lagi melihat
bahwa pengelolaan anggaran yang ada sudah cukup baik
meskipun pelatihan belum sepenuhnya menyentuh semua
butuhan pegawai.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Meskipun ada keterbatasan anggaran yang
mempengaruhi kualitas pelatihan, BNN Gunungsitoli tetap berusaha
untuk menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan nyata di
lapangan, namun masih perlu adanya peningkatan anggaran dan
pengelolaan sumber daya yang lebih baik agar pelatihan bisa lebih
maksimal.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan
Imelda Yuningsi Lase, K (Seksi Rehabilitas Badab BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Bagaimana Anda menilai keterampilan yang
dimiliki oleh tim rehabilitasi saat ini? Di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Tim rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota

Gunungsitoli memiliki keterampilan yang cukup memadai,

namun masih ada beberapa area yang perlu diperbaiki. Di satu




59

sisi, tim sudah terlatih dalam menjalankan tugas rehabilitasi
dengan pendekatan yang berbasis pada pemahaman psikologi
dan metode terapi yang relevan. Mereka mampu berinteraksi
dengan baik dengan para korban penyalahgunaan narkoba dan
memberikan dukungan yang dibutuhkan. Namun, di sisi lain,
ada beberapa kekurangan yang terlihat, seperti keterbatasan
dalam penggunaan teknik terbaru atau teknologi yang bisa
membantu proses rehabilitasi lebih efektif. Keterbatasan sumber
daya manusia dan pelatihan lanjutan juga menjadi tantangan
tersendiri, karena beberapa anggota tim merasa perlu
peningkatan keterampilan agar bisa lebih optimal dalam
nangani kasus yang semakin kompleks.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa keterampilan tim rehahilitasi di BNN Kota
Gunungsitoli sudah cukup baik, tetapi masih ada ruang untuk
peningkatan, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi dan pelatihan

lanjutan guna menangani masalah narkoba secara lebih efektif.

4.2.2 Metode pengembangan keterampilan yang paling efektif untuk
diterapkan di Kantor BNN Gunungsitoli
Pengembangan keterampilan pegawai di Kantor BNN
Gunungsitoli sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan
dalam menangani kasus narkoba. Salah satu metode yang dianggap
efektif adalah pelatihan berbasis kompetensi Eg difokuskan pada
penguasaan keterampilan teknis dan non-teknis. Hal ini sejalagsdengan
temuan Hendrawan (2023) yang menekankan bahwa pelatihan
merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan pegawai da melaksanakan tanggung
jawab mereka.Dengan demikian, pegawai‘gm lebih siap menghadapi
tangan dan perubahan di lingkungan kerja. Lebih jauh lagi, pelatihan
tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga

pada pengembangan sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
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mencapai kinerja yang optimal. Penelitian oleh Nabilah (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kinerja pegawai
melalui pangkatan disiplin kerja dan perilaku kewarganegaraan
organisasi Ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kompetensi tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif
yang mendukung kinerja pegawai.

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran berbasis teknologi
juga menjadi alternatif yang efektif. Di era digital, pelatihan online atau
e-learning dapat memberikan kemudahan dalam mengakses materi
pelatihan ra fleksibel. Hamsal (2024) menekankan pentingnya

tihan dalam pengelolaan sumber daya manusia di era digital, yang
dapat meningkatkan daya saing dan efisignsi operasional. Dengan
demikian, pelatihan berbasis kompetensi tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga mempersiapkan pegawai untuk
menghadapi tantangan baru yang muncul di tempat kerja. Dengan
menggunakan platform e-learning, BNN dapat menyediakan materi
pelatihan yang dapat diakses oleh peserta kapan saja, sehingga mereka
dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu yang mereka pilih.
Ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memungkinkan

rta untuk mengulang materi yang sulit dipahami (Usmeldi, 2023).
Hal ini sangat penting dalam konteks pelatihan yang berhubungan
dengan pencegahan dan penanganan masalah narkoba, di mana peserta
sering kali memiliki jadwal yang padat dan beragam. Metode ini sangat
cocok diterapkan di Kantor BNN Gunungsitoli yang memiliki
keterbatasan waktu dan sumber daya.

Metode lain yang patut dipertimbangkan adalah pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning). Metode berbasis pengalaman
langsung, mendorong pegawai untuk belajar melalui penyelesaian
tugas-tugas yang relevan dengan pekerjaan mereka, telah terbukti
efektif dal eningkatkan kinerja dan pengembangan karir pegawai.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang relevan

berkontribusi signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. Misalnya,
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penelitian oleh Alfian et al., (2022) menegaskan bahwa pendidikan dan

pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja
pegawai. Selain itu, penelitian oleh Witari (2023) menunjukkan bahwa
pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai, yang
berimplikasi pada kinerja yang lebih baik. Dengan menggunakan
metode ini, pegawai di BNN Gunungsitoli dapat memperoleh
keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan dalam penanganan
kasus narkoba, seperti keterampilan dalam melakukan wawancara,
investigasi, dan analisis data.

Terakhir, penting untuk menerapkan metode mentoring atau
pembimbingan, di mana pegawai yang lebih senior membimbing
pegawai baru atau yang membutuhkan pengembangan lebih lapjut.
Pembimbingan ini tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
dapat membantu membangun hubungan kerja yang lebih baik antara
pegawai. Dalam konteks BNN, di mana penanganan isu narkoba
memerlukan koordinasi yang baik dan kepemimpinan yang kuat,
mentoring dapat membantu pegawai untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai etika dan kode etik yang relevan. Pendidikan etika yang
efektif, yang sering kali menjadi bagian dari program mentoring, dapat
mencegah kecurangan dan meningkatkan akuntabilitas di lingkungan
instansi pemerintah (Hamdani, 2022). Dengan demikian, mentoring
berfungsi sebagai sarana untuk membangun karakter dan integritas
pegav@ yang sangat penting dalam konteks pelayanan publik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada informan bapak Arifieli Zega, SH..M.M (Kepala Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Bagaimana evaluasi efektivitas program
pengembangan keterampilan khusus yang telah dilakukan? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“program pengembangan keterampilan khusus vang kami

lakukan di BNN Gunungsitoli sudah menunjukkan hasil yang

positif. Evaluasi yang kami lakukan dengan melihat kinerja
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pegawai dalam menangani kasus-kasus narkoba menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan yang signifikan, terutama
dalam hal pengumpulan data dan analisis kasus. Kami juga
mendapatkan feedback dari pegawai yang merasa lebijppercaya
diri dan terampil dalam melaksanakan tugas mereka. Meskipun
demikian, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti
durasi  pelatihan yang terkadang terlalu singkat dan
keterbatasan fasilitas yang mendukung proses belajar. Ke
depan, kami berencana untuk memperpanjang waktu pelatihan
dan meningkatkan sarana pendukung agar pelatihan bisa lebih
ktif lagi.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Program pengembangan keterampilan k S yang
dilaksanakan di BNN Gunungsitoli cukup efektif, namun masih ada
ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal durasi pelatihan dan fasilitas
pendukung. Ke depan, upaya peningkatan kualitas pelatihan menjadi
hal yang perlu diperhatikan agar keterampilan pegawai semakin
optimal.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan
bapak Arifieli Zega, .MM (Kepala Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Apa prioritas pengembangan SDM di masa depan
untuk Kantor BNN Gunungsitoli? Di mana belianu mengatakan
bahwa:

“Untuk masa depan, prioritas pengembangan SDM di Kantor

BNN Gunungsitoli adalah meningkatkan keterampilan teknis dan

non-teknis pegawai, khususnya dalam hal penanganan kasus

narkoba yang semakin kompleks. Kami perlu melatih pegawai
agar lebih mahir dalam hal wawancara, investigasi, serta
pemahaman yang lghih mendalam tentang perkembangan
peredaran narkoba. Selain [fys kami juga akan fokus pada

pengembangan keterampilan soft skill, seperti komunikasi dan
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kerja sama tim, agar para pegawai bisa lebih efektif dalam

berkoordinasi dengan pihak lain, termasuk masyarakat dan

instansi terkait. Semua ini penting untuk memperkuat kinerja
mi dalam memberantas narkoba di wilayah ini.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Pengembangan SDM di Kantor BNN Gunungsitoli
harus fokus pada peningkatan keterampilan teknis dan soft skill agar
pegawai dapat lebih siap dan efektif dalam menjalankan tugas mereka.
Dengan pendekatan yang tepat, SDM yang berkualitas akan sangat
membantu dalam memerangi peredaran narkoba di daerah ini.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Bapak Leos B Wiraman Gglo, S.H (Kasubag Umum Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:0 IB
dengan pertanyaan, Bagaimana koordinasi dengan pihak lain untuk
memastikan program pelatihan berjalan efektif? Di mana beliau
men an bahwa:

“Untuk memasrfk@pmgmm pelatihan berjalan efektif, kami

selalu menjaga koordinasi yang baik dengan pihak-pihak

terkait, seperti lembaga pendidikan, instansi pemerintah
lainnya, dan organisasi masyarakat. Kami biasanya
mengadakan pertemuan rutin untuk membahas kebutuhan
pelatihan, mengatur jadwal, serta memantau perkembangan
pelatihan. Koordinasi ini sangat penting agar pelatihan yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan tidak tumpang tindih
dengan kegiatan lain. Namun, kadang-kadang ada juga
tantangan, seperti perbedaan waktu atau prioritas antara pihak-
pihak yang terlibat, yang bisa menghambat kelancaran
pelaksanaan. Tapi, dengan komunikasi yang terbuka dan saling
pengertian, kami bisa mengatasi masalah tersebut. Tentu saja,
tidak semua orang punya pandangan yang sama mengenai cara

terbaik untuk melaksanakan pelatihan, dan beberapa mungkin
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merasa ada cara yang lebih efisien. Namun, kami berusaha

cari solusi terbaik yang bisa memuaskan semua pihak.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Koordinasi yang efektif dengan berbagai pihak sangat
penting untuk kelancaran program pelatihan di BNN Kota
Gunungsitoli. Meskipun ada beberapa tantangan, deng omunikasi
yang baik dan pemahaman bersama, program pelatihan dapat berjalan
lancar dan memberikan hasil yang maksimal.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Bapak Leos B Wiraman Gulo, S.H (Kasubag Umum Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Apakah ada kebijakan khusus unfuk
meningkatkan keterampilan pegawai di lingkungan kerja? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Kami di BNN Kota Gunungsitoli memang punya beberapa
kebijakan untuk meningkatkan keterampilan pegawai, seperti
program pelatihan yang diadakan secara rutin. Misalnya, kami
sering mengadakan pelatihan tentang cara menangani kasus
narkoba, keterampilan komunikasi, hiﬁ pelatihan berbasis
teknologi. Ini penting agar pegawai bisa terus berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan pekerjaan.
Namun, meskipun ada kebijakan ini, beberapa pegawai merasa
bahwa waktu dan anggaran yang terbatas sering menjadi
kendala. Kadang, pelatihan yang ada belum ~akup semua
kebutuhan spesifik pegawai, terutama untuk g berada di
daerah terpencil yang susah akses ke pelatihan. Di sisi lain, ada
juga pegawai yang merasa sudah cukup dengan pelatihan yang
ada, dan lebih memilih belajar langsung dari pengalaman.”

gdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa kebijakan pengembangan keterampilan yang ada

sudah cukup membantu, tetapi perlu ada evaluasi lebih lanjut tentang
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efektivitas pelatihan serta penyesuaian dengan kebutuhan pegawai di
lapangan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Ismed R. Tanjung, S.Kep.M.Kes (Benyuluh Narkoba pada Bandan
BNN Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Anda mempersiapkan
materi dan pendekatan untuk penyuluhan? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Untuk mempersiapkan materi dan pendekatan penyuluhan,
saya biasanya mulai dengan mengumpulkan informasi terbaru
terkait permasalahan narkoba yang ada di masyarakat. Saya
Jjuga mencari tahu tentang kondisi dan kebutuhan audiens,
apakah mereka remaja, orang tua, atau masyarakat umum.
Setelah itu, saya merancang materi yang tidak hanya berupa
teori, tetapi juga pengalaman dan contoh nyata, agar mudah
dipahami dan bisa menyentuh langsung hati pendengar.
Pendekatan yang saya gunakan lebih bersifat interaktif, dengan
diskusi dan tanya jawab agar mereka lebih terbuka dan merasa
terlibat. Beberapa orang mungkin merasa pendekatan ini terlalu
santai atau tidak cukup formal, padahal sebenarnya dengan
cara ini mereka lebih mudah menerima pesan yang
disampaikan. Tapi tentu saja, ada juga yang merasa pendekatan
ini terlalu tidak serius, padahal dengan cara ini justru bisa
membangun hubungan yang lebih baik dan memudahkan

reka untuk terbuka.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Mempersiapkan materi dan pendekatan penyuluhan
yang tepat sangat bergantung pada pemahaman kondisi audiens.
Pendekatan interaktif dapat lebih efektif dalam menciptakan
pemahaman yang lebih dalam, meskipun terkadang ada yang

menganggapnya kurang formal. Hal ini menunjukkan bahwa
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penyuluhan harus fleksibel dan disesuaikan dengan situasi dan audiens
agar tujuannya dapat tercapai dengan baik.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Ismed R. Tanjung, S.Kep.M.Kes (Benyuluh Narkoba pada Bandan
BNN Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda pernah mengikuti
pelatihan? Jika ya, bagaimana manfaatnya terhadap pekerjaan
Anda? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Iva, saya pernah mengikuti beberapa pelatihan yang
diadakan oleh BNN. Pelatihan tersebut sangat bermanfaat
karena memberi saya pengetahuan baru yang langsung bisa
diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, terutama dalam hal
komunikasi dengan masyarakat yang berisiko terhadap
penyalahgunaan narkoba. Misalnya, saya jadi lebih paham

ainmana menyampaikan informasi tentang bahaya narkoba
dengan cara yang lebih mudah dimengerti oleh masyarakat.

Di sisi lain, meskipun pelatihan itu berguna, kadang-kadang
ada informasi yang dirasa kurang relevan dengan kondisi
nyata di lapangan, jadi butuh waktu untuk bisa benar-benar
mengimplementasikannya. Tetapi, secara keseluruhan,
pelatihan ini memberi saya lebih banyak keterampilan dan

epercayaan diri dalam menjalankan tugas.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Pelatihan yang diikuti oleh penyuluh narkoba di BNN
Kota Gunungsitoli memberikan manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Namun, terdapat
beberapa kekurangan, seperti kurangnya relevansi dengan kondisi nyata
yang dihadapi di lapangan. Meskipun demikian, pelatihan tetap
dianggap sebagai langkah penting dalam pengembangan kemampuan
penyuluh narkoba.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak

Alfred Syahron Gulo, S.H (Konselor Badan BNN Kota Gunungsitoli)
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pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB dengan

pertanyaan, Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas program
rehabilitasi  berdasarkan pengalaman Anda? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Sebagai konselor di BNN Kota Gunungsitoli, saya merasa
bahwa program rehabilitasi yang kami jalankan cukup efektif,
meskipun ada beberapa hal yang perlu terus diperbaiki. Dari
pengalaman saya, banyak pasien yang berhasil menunjukkan
perubahan positif setelah mengikuti program rehabilitasi,
terutama dalam hal kesadaran diri dan kemampuan mengelola
keinginan untuk kembali menggunakan narkoba. Mereka bisa
lebih memahami dampak buruk narkoba dan mulai mencari
cara untuk hidup lebih sehat. Namun, ada juga tantangan,
seperti keterbatasan waktu dan sumber daya yang membuat
kami sulit memberikan perhatian yang lebih intensif pada setiap
individu. Selain itu, beberapa peserta program kadang merasa
tidak terlalu terbantu karena kurangnya pendekatan yang lebih
personal dan adanya rasa tidak percaya diri. Meski begitu,
secara keseluruhan program ini sangat membantu banyak
orang, meskipun memang perlu ada evaluasi lebih lanjut
tentang bagaimana cara meningkatkan keterlibatan peserta dan

ngatasi hambatan-hambatan tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Program rehabilitasi di BNN Kota Gunungsitoli
memiliki dampak positif bagi banyak peserta, namun tetap ada ruang
untuk perbaikan, terutama dalam aspek sumber daya dan pendekatan
yang lebih personal untuk meningkatkan efektivitasnya.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Alfred Sya}En Gulo, S.H (Konselor Badan BNN Kota Gunungsitoli)
pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah Anda merasa kebutuhan pelatihan tambahan
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masih diperlukan? Jika ya, dalam bidang apa? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Iya, saya merasa pelatihan tambahan masih sangat

diperlukan. Meskipun kami sudah mendapat pelatihan dasar,

ada beberapa bidang yang menurut saya perlu diperdalam,
seperti  keterampilan dalam melakukan wawancara dan
pengumpulan data  yang lebih efektif. Seiring dengan
berkembangnya teknologi dan tren penyalahgunaan narkoba
yang semakin kompleks, kemampuan untuk menganalisis
informasi dan berkomunikasi dengan klien dengan pendekatan
yang lebih tepat sangat penting. Namun, ada juga pendapat
yang mengatakan bahwa kadang kita sudah banyak mendapat
pelatihan, jadi pelatihan tambahan harus benar-benar relevan
dan langsung bisa diterapkan. Sebagian rekan mungkin merasa
bahwa terlalu banyak pelatihan bisa mengganggu pekerjaan
utama. Tapi saya pribadi merasa, jika pelatihan itu menunjang
kerjaan kita sehari-hari, pasti akan sangat bermanfaat.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Pelatihan tambahan memang diperlukan, terutama
dalam bidang keterampilan praktis seperti wawancara dan analisis data.
Meskipun ada pendapat yang merasa sudah cukup dengan pelatihan
yang ada, pelatihan yang relevan dan langsung bisa diterapkan di
lapangan akan sangat membantu meningkatkan kinerja dan kualitas
pelayanan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan Ibu
Apeliana Gulo, S.E (Perencanagp Program dan Anggaran Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Bagaimana pengumpulan data atau
masukan untuk menentukan program pelatihan yang relevan? Di
mana beliau mengatakan bahwa:

“Pengumpulan data untuk menentukan program pelatihan yang

relevan di Kantor BNN Kota Gunungsitoli biasanya dilakukan
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dengan cara mengumpulkan masukan dari berbagai pihak,
seperti hasil evaluasi kinerja pegawai, wawancara, atau diskusi
dengan atasan dan staf terkait. Data ini bisa berupa informasi
tentang keterampilan apa yang masih kurang atau area yang
perlu ditingkatkan. Selain itu, survei kepada pegawai juga bisa
menjadi cara efektif untuk mengetahui kebutuhan pelatihan
yang mereka anggap penting. Di sisi lain, ada yang
berpendapat bahwa metode seperti ini terkadang kurang tepat
karena bisa jadi hanya mengandalkan persepsi pribadi tanpa
melihat data yang lebih objektif. Namun, % disertai dengan
analisis yang mendalam, masukan seperti ini bisa memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang kebutuhan pelatihan yang
benarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Pengumpulan data untuk menentukan program
pelatihan di BNN Kota Gunungsitoli penting dilakukan dengan
pendekatan yang menyeluruh, menggabungkan masukan dari pegawai
dan hasil evaluasi kinerja. Hal ini membantu memastikan pelatihan
yang direncanakan benar-benar relevan dan dapat meningkatkan kinerja
pegawai secara efektif.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Alfred Sya}En Gulo, S.H (Konselor Badan BNN Kota Gunungsitoli)
pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apa indikator keberhasilan program pelatihan yang
diterapkan?

Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Indikator keberhasilan program pelgtiban di Badan Narkotika
Nasional (BNN) Kota Gunungsitoli bisa dilihat dari beberapa
hal. Salah satunya adalah peningkatan keterampilan pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, seperti menangani
kasus narkoba dengan lebih efisien dan profesional. Selain itu,

hasil pelatihan juga dapat diukur dari tingkat kepuasan
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pegawai terhadap materi dan metode pelatihan yang diberikan,
serta seberapa sering mereka menerapkan pengetahuan baru
dalam pekerjaan sehari-hari. Namun, ada yang berpendapat
bahwa indikator ini kadang kurang r%ar langsung, karena
perubahan yang diinginkan seringkali memerlukan waktu yang
cukup lama. Ada juga yang merasa bahwa terlalu fokus pada
keterampilan teknis, padahal aspek soft skill seperti komunikasi
dan kerjasama tim juga sama pentingnya. Tapi secara umum,

Jjika pegawai merasa lebih siap dan mampu melaksanakan

tugasnya dengan baik, bisa dianggap program pelatihan itu

rhasil.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Keberhasilan program pelatihan di BNN Kota
Gunungsitoli bisa dilihat dari peningkatan keterampilan pegawai yang
tercermin dalam kinerja sehari-hari mereka. Meskipun ada beberapa
pendapat yang berbeda mengenai indikator yang digunakan, yang
terpenting adalah bagaimana pelatihan tersebut memberikan dampak
positif bagi pekerjaan dan kinerja pegawai dalam menangani masalah
narkoba.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan
Imelda Yuningsi Lase, K (Seksi Rehabilitas Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Apa saja kebutuhan pelatihan atau
pengembangan yang relevan bagi tim rehabilitasi? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Untuk tim rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional (BNN)

Kota Gunungsitoli, beberapa kebutuhan pelatihan yang

relevan adalah pelatihan tentang teknik konseling yang lebih

mendalam, pemahaman psikologi klien, serta pelatihan
mengenai penanganan kasus dengan pendekatan berbasis
kekuatan atau strength-based approach. Pelatihan ini akan

membantu tim dalam memahami kebutuhan individu yang
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sedang menjalani rehabilitasi, sehingga dapat memberikan

bantuan yang lebih tepat sasaran. Namun, ada juga yang

berpendapat bahwa pelatihan semacam ini bisa memakan

waktu lama dan mengganggu jadwal kerja mereka. Sebagian

mungkin merasa bahwa mereka sudah cukup berpengalaman

dan pelatihan tambahan akan menjadi beban tambahan. Di sisi

lain, pengembangan keterampilan ini justru bisa meningkatkan

kualitas rehabilitasi yang diberikan, membuat tim lebih
rcaya diri dan efektif dalam tugas mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kebutuhan pelatihan untuk tim rehabilitasi di BNN
Kota Gunungsitoli memang penting, meskipun ada beberapa
kekhawatiran tentang waktu dan beban tambahan. Namun, pelatihan
yang tepat akan meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan
hasil yang lebih baik bagi klien.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan
Imelda Yuningsi Lase, K (Seksi Rehabilitas Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Bagaimana Anda melihat peran keterampilan
khusus dalam meningkatkan efektivitas rehabilitasi? Di mana beliau
men an bahwa:

“Di Seksi Rehabilitasi Badan Narkgtika Nasional (BNN) Kota

Gunungsitoli, keterampilan khusus memiliki peran yang sangat

penting dalam meningkatkan efektivitas rehabilitasi. Keterampilan

ini, seperti kemampuan wuntuk berkomunikasi dengan baik,
memahami psikologi korban, atau mengelola stres, membantu
petugas rehabilitasi dalam memberikan pendekatan yang lebih
tepat dan efektif kepada pasien. Misalnya, dengan keterampilan
dalam membangun hubungan yang baik, pasien bisa merasa lebih
nyaman dan terbuka dalam menjalani proses rehabilitasi. Namun,
ada juga pendapat yang menyebutkan bahwa keterampilan khusus

ini tidak bisa sepenuhnya menggantikan pendekatan medis yang
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lebih terstruktur. Beberapa orang mungkin beranggapan bahwa

keterampilan interpersonal lebih berfokus pada aspek emosional,

sementara masalah narkoba juga membutuhkan penanganan

medis yang lebih dalam. Meskipun begitu, banyak yang setuju

bahwa keterampilan khusus tetap memberi kontribusi besar dalam

mendukung pemulihan pasien dengan cara yang lebih manusiawi
empatik.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Keterampilan khusus, meskipun tidak menggantikan
peran medis, sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas
rehabilitasi di BNN Kota Gunungsitoli. Kombinasi antara keterampilan
interpersonal dan pendekatan medis akan memberikan hasil yang lebih

optimal bagi pasien.

Hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses
pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Kota
Gunungsitoli.

Pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Kota
Gunungsitoli menghadapi berbagai hambataﬁau tantangan yang dapat
menghambat efektivitas program tersebut. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memilikikeahlian dan
kualifikasi yang memadai untuk mendukung proses pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Pengembangan sumber daya manusia
yang tidak seimbang dengan kebutuhan organisasi dapat menyebabkan
hambatan dalam pelaksanaan program pelatihan yang optimal (HS, M.
Fahri., et al, 2024). Hal ini bisa berujung pada rendahnya tingkat
partisipasi pegawai dalam pelatihan keterampilan khusus yang
dirancang, karena kurangnya pemahaman tentang pentingnya
pengembangan kompetensi untuk tugas mereka.

Selain itu, tantangan lainnya adalah terbatasnya anggaran yang
dialokasikan untuk program pengembangan keterampilan. Dana yang

terbatas dapat mengurangi kualitas materi pelatihan dan fasilitas yang
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disediakan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil yang
diinginkan. Setyawan (2023) menyebutkan bahwa kualitas pelayanan
publik sangat bergantung pada kemampuan instansi pemerintah dalam
mengelola sumber daya, termasuk pembiayaan. Ketika pembiayaan
tidak mencukupi, instansi pemerintah ti%ﬁapat memberikan pelatihan
yang diperlukan bagi pegawai mereka, yang pada akhirnya berwpak
pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh atin et al. (2018), yang
menekankan pentingnya kualitas pelayanan publik yang harus
berorientasi pada kepentingan masyarakat, yang hanya dapat dicapai
jika ada dukungan finansial yang cukup untuk pelatihan dan
pengembangan pegawai. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian oleh
Illahi (2024) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pegawai
melalui pelatihan dapat meningkatkan kualitas pelayanan lik.
Namun, tanpa adanya pembiayaan yang memadai, pelatihan tersebut
tidak dapat dilaksanakan secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah untuk memperhatikan alokasi dana yang cukup untuk
program pelatihan di sektor publik agar kualitas pelayanan dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kurangnya dukungan
dari pimpinan dalam mengimplementasikan program pengembangan
keterampilan khusus. Pemimpin berfungsi sebagai agen perubahan
yang tidak hanya memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan
organisasi, tetapi juga berupaya mengembangkan potensi individu
melalui dukungan emosional dan sumber daya yang diperlukan
(Annisafitra & Rositawati, 2023; Nandalawi, 2024).Tanpa komitmen
yang kuat dari pimpinan, para pegawai cenderung tidak merasa
termotivasi untuk mengikuti pelatihan atau bahkan mengalami kesulitan
dalam memahami bagaimana keterampilan tersebut akan membantu
mereka dalam melaksanakan tugas di lapangan. Dukungan moral yang
diberikan oleh pemimpin transformasional berperan ﬁlting dalam

menciptakan budaya organisasi yang mendukung pengembangan
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sumber daya manusia. Dengan memberikan pelatihan yang sesuai dan
mendorong  karyawan untuk berpartisipasi dalam  program
pengembangan, pemimpin dapat meningkatkan keterampilan teknis
dan kepemimpinan karyawan (Prayoga & Ikhwan, 2023). Halipi
sejalan dengan temuan bahwa program pelatihan yang efektif tidak
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga berkontribusi pada
kepuasan kerja dan kinerja karyawan secara keseluruhan (Faizal, 2024;
Ronaldi, 2023).

Selain itu, ketidaksesuaian antara jenis pelatihan yang diberikan
dengan kebutuhan operasional di lapangan juga menjadi tantangan. Hal
ini terjadi ketika program pelatihan tidak sepenuhnya sesuai dengan
kondisi atau tantangan yang dihadapi oleh BNN Kota Gunungsitoli
dalam penanggulangan narkoba. Penelitian oleh Alhidayatullah, et al
(2023) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara kompetensi yang
diajarkan dalam pelatihan dan kebutuhan nyata di lapangan dapat
mengakibatkan peserta sa tidak siap dan kurang percaya diri
dalam menjalankan tugas mereka Oleh karena itu, penting bagi aN
untuk terus melakukan evaluasi terhadap program pelatihan agar tetap
relevan dengan perkembangan situasi dan kebutuhan yang ada.

Tantangan terakhir yang perlu dihadapi adalah rendahnya
kesadaran akan pentingnya pengembangan keterampilan khusus di
kalangan sebagian pegawai. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya
komunikasi yang efektif mengenai manfaat dari peningkatan
keterampilan tersebut. Nabilah (2024) mengungkapkan bahwa kinerja
pegawai dapat meningkat jika pelatihan dilgkukan dengan baik dan
komunikasi yang efektif diterapkan. Dalam hal ini, komunikasi yang
jelas dan terbuka tentang tujuan pelatiE sangat penting untuk
memastikan bahwa pegawai memahami apa yang diharapkan dari
mereka dan bagaimana mereka dapat berkontribusi terhadap tujuan
organisasi. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi pegawai yang dilakukan dengan pendekatan yang tepat

dapat meningkatkan sikap dan keterampilan mereka terhadap tugas
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yang diemban (Maulana, A., et al., 2023). Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan komunikasi internal agar seluruh pegawai
memahgmi urgensi dan manfaat dari pengembangan keterampilan
khusus ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada informan bapak Arifieli Zega, SH.,M.M (Kepala Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Apa tantangan utama yang dihadapi dalam
mengelola SDM untuk menangani kasus narkoba? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Tantangan utama yang kami hadapi dalam mengelola SDM

k menangani kasus narkoba di BNN Kota Gunungsitoli
adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan khusus dan pengetahuan mendalam mengenai
narkoba. Beberapa petugas yang baru bergabung, misalnya,
seringkali membutuhkan waktu untuk adaptasi dan pemahaman
yang lebih baik tentang isu ini. Selain itu, keterbatasan
anggaran juga membuat kami sulit menyediakan pelatihan atau
pendidikan lanjutan yang optimal. Di satu sisi, ada yang
berpendapat bahwa SDM yang ada sudah cukup, tinggal
memaksimalkan pemanfaatannya. Namun, ada juga yang
merasa bahwa kekurangan keterampilan khusus ini akan
mempengaruhi  kualitas penanganan kasus narkoba. Jadi,
memang ada pandangan yang berbeda-beda, tapi kami terus
berusaha untuk mencari solusi dengan berbagai cara, seperti
mengadakan pelatihan internal dan kerja sama dengan instansi

kait.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Tantangan utama dalam mengelola SDM untuk
menangani kasus narkoba di BNN Kota Gunungsitoli adalah
keterbatasan keterampilan khusus dan anggaran untuk pelatihan.

Meskipun ada perbedaan pandangan, langkah-langkah peningkatan
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kualitas SDM melalui pelatihan dan kerja sama antar lembaga tetap
menjadi solusi yang kami prioritaskan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Bapak Leos B Wiraman Gglo, S.H (Kasubag Umum Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Apa saja kendala administratif yang dihadapi
dalam proses perencanaan SDM? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“@m’ sering menghadapi beberapa kendala administratif
dalam proses perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM).
Salah satunya adalah keterbatasan data vang akurat tentang
kebutuhan pegawai dan keterampilan yang diperlukan.
Kadang, informasi yang tersedia tidak sepenuhnya update
atau lengkap, sehingga menyulitkan dalam merencanakan
pengembangan SDM secara tepat. Selain im, ada juga
tantangan dalam hal birokrasi, di mana pengajuan anggaran
untuk pelatihan atau rekrutmen pegawai harus melalui
beberapa proses yang memakan waktu. Beberapa orang
mungkin berpendapat bahwa sistem birokrasi ini perlu untuk
menjaga pengawasan yang lebih ketat, namun di sisi lain, hal
ini  bisa memperlambat pengambilan  keputusan yang
seharusnya cepat. Memang ada pro dan kontra di sini, tapi
tentu saja ini adalah tantangan yang harus kita hadapi agar
istent yang ada tetap teratur.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kendala administratif dalam perencanaan SDM di
BNN Kota Gunungsitoli, seperti keterbatasan data dan proses birokrasi
yang panjang, memang cukup menghambat kelancaran. Namun, dengan
perbaikan dalam pengumpulan data yang lebih akurat dan
penyederhanaan beberapa prosedur birokrasi, kendala-kendala tersebut
bisa diminimalkan untuk meningkatkan efisiensi perencanaan SDM.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak

Ismed R. Tanjung, S Kep.,M Kes (Penyuluh Narkoba Badan BNN Kota
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Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB

dengan pertanyaan, Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat? Di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Tantangan terbesar yang saya hadapi dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat adalah rendahnya kesadaran
mereka tentang bahaya narkoba. Banyak orang yang masih
berpikir bahwa narkoba hanya berdampak pada orang tertentu
saja, padahal dampaknya bisa merugikan siapa saja. Beberapa
orang juga merasa bahwa masalah narkoba bukan masalah
mereka, karena mereka tidak terlibat langsung. Di sisi lain, ada
juga yang berpikir bahwa edukasi tentang narkoba itu hanya
informasi biasa, jadi mereka tidak terlalu serius mengikutinya.
Meskipun ada yang menyadari pentingnya edukasi ini, tapi
sering kali mereka merasa bahwa perubahan itu sulit atau
bahkan tidak mungkin. Namun, sava tetap berusaha untuk terus
memberikan pemahaman yang lebih dalam agar mereka tahu
betapa pentingnya menjaga diri dari narkoba. Memang, tidak
semua orang akan langsung terbuka dan menerima, tapi sava
percaya sedikit demi sedikit, kita bisa mengubah pola pikir

reka.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Tantangan terbesar dalam edukasi narkoba adalah
kurangnya kesadaran masyarakat yang membuat mereka kurang peduli.
Meski demikian, dengan pendekatan yang tepat dan terus menerus,
diharapkan kesadaran masyarakat bisa meningkat dan mereka lebih
waspada terhadap bahaya narkoba.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Alfred Sya}En Gulo, S.H (Konselor Badan BNN Kota Gunungsitoli)
pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apa fantangan utama yang Anda hadapi dalam proses

konseling? Di mana beliau mengatakan bahwa:
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“Tantangan utama yang saya hadapi dalam proses konseling di
BNN Kota Gunungsitoli adalah  sulitnya membangun
kepercayaan antara klien dan konselor. Banyak klien yang
awalnya ragu atau bahkan enggan untuk terbuka mengenai
masalah mereka, terutama yang berkaitan dengan penggunaan
narkoba. Ada yang merasa malu, takut, atau bahkan tidak
percaya bahwa konseling bisa membantu mereka. Di satu sisi,
ada pro-nya juga, karena kalau klien sudah mulai membuka
diri, proses konseling bisa berjalan lebih lancar dan hasilnya
lebih maksimal. Namun, di sisi lain, kadang-kadang butuh
waktu cukup lama untuk membangun hubungan yang saling
percaya. Meskipun ada banyak cara untuk mendekati klien,
tidak semua pendekatan cocok untuk setiap individu. Terkadang,
meskipun sudah dibangun kedekatan, beberapa klien tetap
merasa kesulitan untuk berubah, dan itu tentu menjadi

tangan tersendiri bagi saya sebagai konselor.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Membangun kepercayaan dan komunikasi yang baik
dengan klien adalah tantangan utama dalam proses konseling.
Walaupun tidak semua pendekatan bekerja dengan cepat, tetapi dengan
kesabaran dan pendekatan yang tepat, proses konseling bisa lebih
efektif.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan Ibu
Apeliana Gulo, S.E (Perencanaa Program dan Anggaran Badan BNN
Kota Gunungsitoli) pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00
WIB dengan pertanyaan, Apa tantangan utama yang Anda hadapi
dalam menyusun dan mengimplementasikan program? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Tantangan utama yang kami hadapi dalam menyusun dan

mengimplementasikan program di BNN Kota Gmuﬁimﬁ

biasanya berkaitan dengan keterbatasan anggaran dan sumber

daya yang ada. Anggaran yang terbatas sering kali membuat
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kami harus memilih program yang paling mendesak, sehingga
beberapa inisiatif penting bisa saja tertunda. Di sisi lain,
meskipun kami berusaha semaksimal mungkin untuk merancang
program yang efektif, terkadang ada ketidaksesuaian antara
rencana dengan kebutuhan di lapangan. Program yang
direncanakan bisa jadi sudah bagus di atas kertas, tetapi saat
diimplementasikan, kurang maksimal karena kurangnya fasilitas
atau personel yang terlatih. Tentu, ada juga yang berpendapat
bahwa kita perlu lebih kreatif dalam mencari sugher daya

tambahan, seperti bekerjasama dengan pihak luar. Namun, di

sisi lain, ada juga yang merasa bahwa walaupun kita berusaha

keras, jika anggaran tidak mencukupi, maka tantangan besar
ap ada.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Menghadapi tantangan dalam perencanaan dan
implementasi program bukanlah hal yang mudah. Keterbatasan
anggaran dan sumber daya sering menjadi kendala, namun dengan
kreativitas dan kolaborasi yang baik, tantangan tersebut bisa
diminimalisir dan program bisa tetap berjalan meskipun dalam
keterbatasan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan
Imelda Yuningsi Lase, K (Seksi Rehabilitas Badan BNN Kota
Gunungsitoli) pada hari senin, 28 Oktober 2024 pukul 10:00 WIB
dengan pertanyaan, Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan
program rehabilitasi? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Salah satu kendala utama yang kami hadapi dalam

menjalankan program rehabilitasi di BNN Kota Gunungsitoli

adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
rehabilitasi bagi pengguna narkoba. Banyak keluarga masih
malu atau takut untuk membawa anggota keluarganya yang
membutuhkan bantuan, karena takut dicap negatif oleh

lingkungan. Selain itu, fasilitas yang tersedia juga masih
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terbatas, sehingga kadang kami tidak bisa menampung a
kebutuhan, terutama jika jumlah peserta meningkat. Meski
begitu, kami terus berupaya untuk memberikan pelayanan
terbaik, termasuk melakukan edukasi ke masyarakat supaya
stigma ini pelan-pelan berkurang. Ada yang mendukung
program ini dengan antusias, tetapi tidak bisa dipungkiri juga,
ada yang merasa ini kurang efektif kalau tanpa pengawasan
ng ketat setelah rehabilitasi selesai.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Program rehabilitasi di BNN Kota Gunungsitoli
masih menghadapi tantangan, baik dari segi stigma masyarakat maupun
keterbatasan fasilitas. Namun, dengan pendekatan yang lebih inklusif
dan terus meningkatkan kesadaran masyarakat, diharapkan program ini
bisa berjalan lebih maksimal dan memberikan dampak positif bagi

banyak orang.

bahasan

43.1 Kondisi perencanaan sumber daya manusia saat ini di Kantor

BNN Gunungsitoli dalam menangani kasus narkoba.

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) di Kantor BNN
Gunungsitoli saat ini berfokus pada pengembangan strategi yang
terarah dan berkelanjutan untuk menangani kasus narkoba. Menurut
Kepala BNN Kota Gunungsitoli, strategi perencanaan SDM menjadi
prioritas utama, terutama dengan menﬁtamakan pelatihan dan
pengembangan keterampilan pegawai. Hal ini sejalan dengan
pandangan Dessler (2020), yang menyatakan bahwa perencanaan SDM
adalah langkah strategis dalam memastikan organisasi memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Meskipun terdapat kendala seperti anggaran terbatas dan keterbatasan
waktu, BNN Gunungsitoli terus berupaya memberikan pelatihan yang
relevan dan mencari solusi agar proses pengembangan SDM tetap

berjalan optimal.
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Di lapangan, Kepala BNN Kota Gunungsitoli juga menekankan
pentingnya keterampilan komunikasi dan pendekatan yang efektif
dalam penyuluhan narkoba. Pendekatan ini didukung oleh teori
Robbins dan Judge (2019), yang menyebutkan bahwa komunikasi
yang baik dan adaptasi terhadap audiens adalah kunci dalam
menyampaikan pesan secara efektif. Pegawai di BNN Gunungsitoli
dilatih untuk menyampaikan pesan penyuluhan dengan cara yang
mudah dipahami, sekaligus menyesuaikan metode penyuluhan dengan
situasi di lapangan.

Selain itu, keterampilan konseling menjadi bagian penting
dalam menangani pengguna narkoba. Kepala BNN Gunungsitoli
menjelaskan ~ bahwa  konselor = membutuhkan  kemampuan
mendengarkan aktif, komunikasi efektif, dan identifikasi masalah yang
mendalam. Hal ini relevan dengan pandangan Luthans et al. (2021),
yang menckankan bahwa konseling yang efektif membutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan berempati. Meskipun terdapat
tantangan, seperti pro dan kontra dalam proses konseling, keterampilan
tersebut tetap dianggap sebagai aset utama untuk memberikan
dukungan terbailﬁaﬂa klien.

Namun, salah satu kendala utama yang dihadapi adalah
keterbatasan anggaran. Kepala BNN Kota Gunungsitoli mengakui
bahwa anggaran yang terbatas memengaruhi kualitas pelatihan, tetapi
mereka berupaya menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan
nyata di lapangan. Hal ini sesuai dengan pandangan Mondy dan
Martocchio (2018), yang menyebutkan bahwa pengelolaan sumber
daya yang optimal diperlukan untuk memastikan efisiensi pelatihan. Di
sisi lain, tim rehabilitasi BNN Gunungsitoli menunjukkan kemampuan
yang cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam

memanfaatkan teknologi dan mengikuti pelatihan lanjutan.

432 Metode pengembangan keterampilan yang paling efektif untuk

diterapkan di Kantor BNN Gunungsitoli.
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Pengembangan keterampilan merupakan aspek penting dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kantor BNN
Gunungsitoli. Berdasarkan hasil wawancara, program pengembangan
keterampilan yang sudah diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan
kompetensi pegawai. Namun, masih terdapat tantangan seperti durasi

latihan yang kurang memadai dan keterbatasan fasilitas pendukung.
Hal ini sejalan dengan pendapat Armstrong (2021), yang menyatakan
bahwa pelatihan yang optimal membutuhkan perencanaan matang,
durasi yang cukup, dan fasilitas yang mendukung agar hasilnya
maksimal. Oleh karena itu, evaluasi terhadap durasi dan infrastruktur
pelatihan menjadi langkah penting ke depan.

Program pengembangan keterampilan di BNN Gunungsitoli juga
telah berupaya mencﬁlp aspek teknis dan soft skill. Menurut Spencer
dan Spencer (2020), soft skill seperti kemampuan komunikasi dan kerja
sama tim sama pentingnya dengan keterampilan teknis, karena
keduanya mendukung efektivitas kerja secara keseluruhan. Dalam
wawancara, pegawai menilai pelatihan teknis yang berkaitan dengan
penanganan kasus narkoba sudah cukup relevan, tetapi pengembangan
soft skill seperti kepemimpinan dan manajemen waktu perlu
ditingkatkan. Dengan menggabungkan kedua aspek ini, SDM di Kantor
BNN Gunungsitoli dapat lebih siap menghadapi tantangan di lapangan.

Selain itu, efektivitas ram pelatihan di BNN Gunungsitoli
juga sangat dipengaruhi oleh koordinasi dengan berbagai pihak, baik
internal maupun eksternal. Kolaborasi yang baik antara penyelenggara
pelatihan, manajer, dan terutama anggota dapat meningkatkan
keberhasilan program. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan
aktif pihak dalam sectiap tahap pelatihan sangat penting (Irawan ct al.,
2023). Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa koordinasi antara
manajemen kantor dan pihak eksternal masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam hal sinkronisasi jadwal dan penyesuaian materi
pelatihan. Komunikasi yang efektif akan membantu menciptakan

pelatihan yang lebih terarah dan memberikan hasil yang maksimal.
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Metode penyuluhan interaktif juga menjadisalah satu pendekatan
yang dinilai efektif di lapangan. Metode ini melibatkan pengalaman
konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen
aktif (Winja Kumari, 2024 ). Penelitian oleh (N.Hamid, 2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran eksperiensial secara signifikan
meningkatkan kinerja akademik, keterampilan komunikasi, dan
perilaku moral. Namun, beberapa pegawai merasa metode ini kurang
formal, sehingga perlu fleksibilitas dalam pemilihan metode
berdasarkan audiens dan situasi. Dalam wawancara, pegawai
menyebutkan bahwa pelatihan yang melibatkan diskusi kelompok dan
simulasi kasus lebih memberikan dampak positif dibanding metode

ceramah saja.

433 Hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses

pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Gunungsitoli.
Pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN Kota
Gunungsitoli menghadapi berbagai hambatan yang memengaruhi
efektivitas penanganan kasus narkoba. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan anggaran untuk pelatihan, yang mengakibatkan
sulitnya melaksanakan program peningkatan keterampilan secara
berkelanjutan. Hal ini selaras dengan pendapat Dessler (2021), yang
menekankan pentingnya alokasi anggaran yang memadai untuk
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Berdasarkan hasil
wawancara, langkah-langkah seperti kerja sama antar lembaga menjadi
solusi prioritas meski belum optimal akibat keterbatasan dana.
Tantangan administratif juga menjadi salah satu hambatan
signifikan dalam proses perencanaan SDM. Keterbatasan data yang
akurat dan proses birokrasi yang panjang sering menghambat
kelancaran implementasi program. Menurut Armstrong (2020),
perencanaan SDM yang efektif memerlukan data yang andal dan proses
administratif yang efisien. Wawancara lapangan menunjukkan bahwa

perbaikan dalam pengumpulan data dan penyederhanaan prosedur
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birokrasi sedang diupayakan untuk meningkatkan efisiensi perencanaan
di BNN Kota Gunungsitoli.

Edukasi tentang bahaya narkoba kepada masyarakat juga
menghadapi tantangan besar, terutama kurangnya kesadaran
masyarakat. Banyak individu yang kurang peduli terhadap isu ini,
sehingga edukasi sulit mencapai hasil maksimal. Robbins dan Judge
(2019) menjelaskan bahwa perubahan perilaku masyarakat memerlukan
pendekatan yang berkelanjutan dan berbasis komunikasi yang efektif.
Dalam wawancara, upaya intensifikasi pendekatan berbasis komunitas
disebut sebagai salah satu strategi yang sedang diterapkan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat.

Dalam proses konseling, tantangan utama adalah membangun
kepercayaan dan komunikasi yang baik dengan klien. Hal ini sejalan
dengan pendapat Muallifah dan Hannani (2023) menekankan bahwa
hubungan konseling yang dibangun melalui pengungkapan diri (self-
disclosure) dapat menciptakan hubungan yang lebih intim dan saling
percaya antara konselor dan klien. Pengungkapan diri ini
memungkinkan klien untuk merasa lebih nyaman dalam berbagi
pengalaman dan perasaan mereka, yang pada gilirannya memperkuat
kepercayaan dalam hubungan tersebut. Berdasarkan wawancara,
kesabaran dan pendekatan yang personal menjadi kunci dalam
mengatasi kendala ini, meskipun tidak semua pendekatan memberikan
hasil yang cepat.

Perencanaan dan implementasi program di BNN Kota
Gunungsitoli juga terkendala oleh keterbatasan sumber daya dan
anggaran. Inovasi dan kolaborasi merupakan ci dalam mengatasi
keterbatasan sumber daya dan melibatkan berbagai pihak untuk
mencapai tujuan yang lebi uas (Azzahra, 2024). Dengan
mengintegrasikan inovasi dalam!gelolaan sumber daya, BNN dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas program-programnya. Selain
itu, Yusuf (2023) menegaskan bahwa kepemimpinan yang baik dan

transparansi dalam kolaborasi dengan berbagai stakeholder sangat
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penting untuk keberhasilan inovasi di tingkat daerah. Berdasarkan hasil
wawancara, kreativitas dalam mengelola sumber daya dan kemitraan
dengan pihak eksternal telah membantu mengatasi beberapa hambatan
meski tidak sepenuhnya menyelesaikan masalah.

Terakhir, program rehabilitasi di BNN Kota Gunungsitoli
menghadapi tantangan dari stigma masyarakat dan keterbatasan
fasilitas. Pandangan stigma sering menghambat orang yang
membutuhkan untuk mencari bantuan. Keterlibatan masyarakat dalam
proses rehabilitasi dapat mengurangi stigma yang sering kali melekat
pada individu g membutuhkan rehabilitasi, seperti penyalahguna
narkotika. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
kurangnya kesadaran masyarakat tentang rghabilitasi berkontribusi
pada stigma negatif (Firmansyah, 2023). Salah satu cara untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat adalah melalui edukasi dan
pelatihan yang mclibatkamcrcka secara aktif dalam program-program
rehabilitasi. Misalnya, program edukasi lingkungan yang melibatkan
masyarakat sebagai peserta aktif telah terbukti meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam isu-isu lingkungan
(farihin, 2023). Pendekatan ini dapat diadaptasi untuk program
rehabilitasi dengan memberikan informasi yang jelas dan mendidik
masyarakat tentang manfaat rehabilitafwrta cara-cara mereka dapat
berkontribusi dalam proses tersebut. Dengan demikian, masyarakat
tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan sebagai
agen perubahan dalam rehabilitasi. Dari wawancara, upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat melalui kampanye publik secara
bertahap telah menunjukkan hasil positif, meskipun masih

membutuhkan waktu.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak oleh peneliti

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan berdasarkan hasil

pembahasan yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan SDM di BNN Gunungsitoli sudah berada di jalur yang
tepat, dengan fokus pada pengembangan keterampilan pegawai untuk
menangani kasus narkoba. Namun, terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan anggaran dan waktu, yang memengaruhi pelaksanaan
pelatihan. Meskipun demikian, upaya maksimal terus dilakukan melalui
pelatihan relevan dan pendekatan yang adaptif dalam penyuluhan

maupun konseling.

. Program pengembangan keterampilan di Kantor BNN Gunungsitoli

cukup efektif, tetapi memerlukan peningkatan dalam beberapa aspek.
Tantangan utama meliputi durasi pelatihan yang perlu diperpanjang,
peningkatan fasilitas pendukung, dan penyelarasan program dengan
kebutuhan pegawai. Selain itu, penting untuk menggabungkan
pengembangan keterampilan teknis dan soft skill agar pegawai dapat
lebih efektif dalam menjalankan tugas. Koordinasi yang lebih baik

dengan berbagai pihak juga menjadi kunci keberhasilan program ini.

. Hambatan dalam pengembangan keterampilan khusus di Kantor BNN

Kota Gunungsitoli melibatkan berbagai aspek, mulai dari keterbatasan
anggaran, kendala administratif, hingga tantangan sosial seperti
kurangnya kesadaran masyarakat dan stigma. Dengan pendekatan yang
tepat, seperti kerja sama lintas lembaga, inovasi dalam pengelolaan
sumber daya, dan intensifikasi edukasi berbasis komunitas, tantangan
tersebut dapat diminimalkan. Meski hasilnya belum maksimal, upaya

yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan kesabaran dan strategi yang
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konsisten, kendala-kendala tersebut dapat diatasi demi mendukung tujuan

jangka panjang BNN Kota Gunungsitoli.

5.2 Saran

Berdasarkan elitian yang dilakukan oleh peneliti di Badan BNN

Kota Gunungsitoli, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1.

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Gunungsitoli dapat terus
meningkatkan efektivitas perencanaan SDM dengan mengupayakan
tambahan alokasi anggaran melalui kerja sama dengan pemerintah daerah
maupun lembaga swasta. Selain itu, pelaksanaan pelatihan sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan prioritas pegawai, seperti keterampilan
konseling dan penyuluhan yang lebih praktis. Untuk mengatasi kendala
waktu, jadwal pelatihan bisa dirancang lebih fleksibel agar tidak
mengganggu ftugas operasional. BNN juga dapat memanfaatkan
teknologi digital, seperti platform online, untuk menyelenggarakan
pelatihan yang lebih efisien dan hemat biaya. Dengan pendekatan yang
kreatif dan kolaboratif, tantangan yang ada dapat diatasi sehingga tujuan
pengembangan SDM tercapai lebih optimal.

Untuk meningkatkan efektivitas program pengembangan keterampilan di
Kantor BNN Gunungsitoli, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan.
Pertama, durasi pelatihan perlu diperpanjang agar pegawai memiliki
waktu yang cukup untuk memahami materi secara mendalam. Kedua,
fasilitas pendukung, seperti ruang pelatihan, perangkat teknologi, dan
materi pembelajaran, perlu ditingkatkan untuk mendukung proses belajar
yang lebih optimal. Selain itu, program pelatihan harus disesuaikan
dengan kebutuhan pegawai, baik dari segi teknis maupun pengembangan
soft skill seperti komunikgasi_dan manajemen stres. Penting juga untuk
meningkatkan koordinasi Han pihak-pihak terkait, seperti lembaga
pelatihan, organisasi mitra, dan komunitas lokal, agar program dapat

berjalan lebih maksimal dan memberikan dampak yang lebih besar.
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. agar Kantor BNN Kota Gunungsitoli lebih fokus pada penguatan kerja
sama lintas lembaga, baik dengan instansi pemerintah, swasta, maupun
komunitas lokal, untuk mengatasi keterbatasan anggaran dan sumber
daya. Selain itu, perlu dilakukan perbaikan dalam sistem administrasi,
seperti mempercepat proses birokrasi dan meningkatkan akurasi data
untuk mendukung perencanaan yang lebih efektif. Edukasi kepada
masyarakat harus terus ditingkatkan melalui kampanye yang kreatif dan
melibatkan tokoh masyarakat untuk mengurangi stigma dan
meningkatkan kesadaran tentang bahaya narkoba. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan hambatan yang ada dapat diatasi lebih baik, dan
program ﬁgembangan keterampilan khusus dapat berjalan lebih

maksimal untuk mencapai tujuan jangka panjang.
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1. Kepala Kantor BNNK Gunungsitoli

Bagaimana strategi perencanaan SDM di Kantor BNN Gunungsitoli terkait
penanganan kasus narkoba?

Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mengelola SDM untuk
menangani kasus narkoba?

Bagaimana evaluasi efektivitas program pengembangan keterampilan
khusus yang telah dilakukan?

Apa prioritas pengembangan SDM di masa depan untuk Kantor BNN
Gunungsitoli?

2. Kepala Sub Bagian Umum

Apa saja langkah yang dilakukan dalam mendukung kebutuhan pelatihan
dan pengembangan SDM?

Bagaimana koordinasi dengan pihak lain untuk memastikan program
pelatihan berjalan efektif?

Apa saja kendala administratif yang dihadapi dalam proses perencanaan
SDM?

Apakah ada kebijakan khusus untuk meningkatkan keterampilan pegawai
di lingkungan kerja?

3. Penyuluh Narkoba

Apa saja keterampilan khusus yang menurut Anda penting dalam kegiatan
penyuluhan?

Bagaimana Anda mempersiapkan materi dan pendekatan untuk
penyuluhan?

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam memberikan edukasi
kepada masyarakat?

Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan? Jika ya, bagaimana manfaatnya
terhadap pekerjaan Anda?

4. Konselor

Apa saja keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam memberikan
konseling kepada pengguna narkoba?

Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas program rehabilitasi
berdasarkan pengalaman Anda?

Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam proses konseling?
Apakah Anda merasa kebutuhan pelatihan tambahan masih diperlukan?
Jika ya, dalam bidang apa?




5.Perencana Program

Bagaimana proses perencanaan program pelatihan atau pengembangan
keterampilan di Kantor BNN Gunungsitoli?

Bagaimana pengumpulan data atau masukan untuk menentukan program
pelatihan yang relevan?

Apa indikator keberhasilan program pelatihan yang diterapkan?

Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam menyusun dan
mengimplementasikan program?

6. Seksi Rehabilitasi

Bagaimana Anda menilai keterampilan yang dimiliki oleh tim rehabilitasi
saat ini?

Apa saja kebutuhan pelatihan atau pengembangan yang relevan bagi tim
rehabilitasi?

Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan program rehabilitasi?
Bagaimana Anda melihat peran keterampilan khusus dalam meningkatkan
efektivitas rehabilitasi?




OPTIMALISASI PERENCANAAN SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI PENGEMBANGAN KETERAMPILAN KHUSUS DALAM
MENANGANI KASUS NARKOBA DI KANTOR BNN KOTA
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